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ABSTRAK 

 

SITTI HADJERAH. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare 

(di bimbing oleh Muhammad Jufri dan I Nyoman Budiono) 

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk memfasilitasi dan 
mendorong masyarakat agar mampu menempatkankan diri secara proposional dan 
menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya dalam 
mengembangkan usaha tertentu. Yaitu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang berada di Kelurahan Watang Soreang berdiri sejak 20 tahun yang lalu dan ada 
juga beberapa pengusaha yangbaru memulai usahanya sejak 2018. Tujuan penelitian 
ini 1) untuk mengetahui perkembangan UMKM, 2) untuk mengetahui pemberdayaan 
UMKM, 3) untuk mengetahui faktor penghamabat dan penunjang dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan UMKM, Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dalam 
penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis 
data menggukan analisis data kualitatif. 

Penelitian menunjukkan bahwa 1)Diketahui Pengembangan UMKM yang di 
Kelurahan Watang Soreang yaitu dengan Pemberian akses UMKM terhadap sumber-
sumber permodalan,pengadaan pembinaan dan pelatihan dan penyedian sarana dan 
prasarana ini di lakuka oleh pemerintah Koperasi. 2)Diketahui pemberdayaan yang 
dilakukan untuk para pengusaha UMKM denngan dengan melibatkan stakeholder 
untuk menentukan keberhasilannya. diberikan pola alternatif hubungan antara peran 
masig-masing stakeholder UMKM yang diharapkan mampu memberikan sumbangan 
yang signifikan bagi kemajuan UMKM yaitu UMKM, Kelompok/Koperasi, BDS dan 
Asosiasi Usaha. 3)Faktor penghabat dalam pengembangan UMKM yaitu faktor 
internal yaitu kurangnya  permodalam dan terbatasnya akses biaya, kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) dan lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasr. 
Faktor Ekternalnya yaitu iklim usaha, terbatasnya sarana dan implikasi otonomi. 
Adapun faktor pendukung dalam pengembangan UMKM yaitu dengan menfatkan 
sarana teknologi, kemudahan pinjaman modal usaha, menurunnya tarif PPH, 
pendampingan  UMKM, pelatihan UMKM dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pengembangan, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangMasalah 

 Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program pendidikan 

informal untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat lebih berkembang 

melalui suatu peningkatan keterampilan yang dimiliki. Pemberdayaan dilakukan 

dalam upaya peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat yang meliputi 

kesejahteraan keluarga  memandirikan masyarakat miskin, meningkatkan harkat dan 

martabat masyarakat lapisan bawah, menjadikan masyarakat sebagai subjek dalam 

bertindak. Dalam hal ini pemberdayaan dapat dilakukan oleh masyarakat maupun 

pemerintah setempat.1 

 Dalam pengertian yang lebih luas pemberdayaan masyarakat merupakan 

proses untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu mendapatkan diri 

secara proposional dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan 

strategisnya untuk mencapai suatu berkelanjutan dalam jangka 

panjang. 2 Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi yang 

merangkup nilai-nilai sosial konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan 

yang bersifat people centered, participatory, empowering, & sustainable.3 

 Pemerintah melalukan pemberdayaan di berbagai bidang Salah satu 

pemberdayaan masyakat yang dilakukan oleh pemerintah  yaitu, pemberdayaan usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang merupakan motor pergerakan 

 
1Ayuni Latifah, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Asosiasi Mekarsari Kelurahan Kendari Kecamatan Gunungpati Kota Semarang (Semarang:Skripsi 

2019) h.1   
2 Ahmad Suhaini, Pengembangan & Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta:CV Budi 

Utama), h.37  
3 Ahmad Suhaini, Pengembangan & Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta:CV Budi 

Utama), h.47-48 
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perekonomian negara. Usaha mikro kecil menengah merupakan “tulang punggung” 

prekonomian di Indonesia. UMKM menjadi penyokong sistem 

ekonomi kerakyatan, yang dimaksudkan untuk mengurangi permasalahan kemiskinan 

dan pengembangan diharapkan mempu memperluas bisnis ekonomi kerakyatan serta 

dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan prekonomian dan mampu 

bertahan dari krisis ekonomi. 4  Sebagai usaha yang bersifat padat karya, UMKM 

mampu menampung banyak tenaga kerja, dengan bantuan dari pemerintah 

diharapkan UMKM dapat berkembang dengan baik.  

 Suatu usaha bisa dikatakan berkembang baik jika proses usahanya berjalan 

dengan lancar dengan memaksimalkan pekerja dalam suatu produktifitas yang 

dijalaninya. Selain itu usaha kecil menengah juga perlu adanya srategi agar dapat 

mencapai suatu sasaran sehingga dengan itu semua akan terkontrol dengan baik. 

Dengan menggunakan strategi  maka suatu badan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) akan dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan. 

 Mengingat peran strategis UMKM dan masih terbatasnya kemampuan 

UMKM untuk berkembang, maka saat ini pengembangan usaha kecil merupakan 

salah satu strategi yang diambil oleh pemerintah dalam rangka pertumbuhan 

ekonomi. Dalam pengembangan usaha kecil ini diperlukan informasi yang lengkap, 

mudah dan cepat dapat di “akses” terutama informasi potensi suatu sektor usaha 

ekonomi atau komonditas untuk dikembangkan pada suatau wilayah (kecamatan) 

tertentu faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangannya, serta prospek 

pengembangan program kemitraan terpadu untuk sektor usaha atau komonditas 

tersebut. 

 
4 Lila Bismila, et al., Strategi Peningkatan Daya Saing Usaha Kecil Menengah 

(Medan:Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli,2018), h.2  
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 Kota Parepare terletak antara 3o 57’ 39’ – 4o 04’ 49’’ Lintang Selatan dan 

199o 36’ 24’’ – 119o 43’ 40’ Bujur Timur, berbatasan dengan Kabupaten Pinrang di 

sebeleh utara, Kabupaten Sidrab di sebeleh timur, Kabupaten Barru disebelah selatan, 

dan Selat Makassar disebelah barat. Luas Wilayah Kota Parepare tercatat 99,33 km2, 

meliputi 4 kecamatan (Bacukiki, Bacukiki Barat, Ujung, dan Soreang) dan 22 

Kelurahan.5 

 Dalam program BPUM gerakan ekonimi Parepare sedikitnya Rp 4 Miliar 

lebih dana dari bantuan tunai, Program Bantuan Langsung Tunai Usaha Mikro 

(BPUM) atau Bantuan Langsung Tunai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (BLT 

UMKM) telah kucur di Kota Parepare selama tahun 2021. Bantuan ini telah diterima 

sekitar 3.925 pelaku UMKM. Program yang difasilitasi oleh Dinas Tenaga Kerja 

(Disnaker) Kota Parepare. Antusias masyarakat Parepare mendapatkan bantuan 

tambahan modal dari program BPUM tersebut cukup tinggi. Terbukti hanya dalam 

waktu dua pekan jumlah pendaftar berhasil mencapai 2.200 orang. Selain itu juga 

Dinas Tenaga Kerja Kota Parepre juga berhasil memfasilitasi sebanyak 3.925 pelaku 

UMKM mendapatkan bantuan tunai BLT UMKM dengan besar 1,2 juta per orang.6 

 Kota parepare merupakan salah satu kota yang menghubungkan sentral 

makassar dengan kabupaten pinrang, makassar dengan kabupaten sidrap dan 

kabupaten lainnya sehingga berdasarkan proses prosedur dapat dikatakan kota 

parepare tersebut sangat strategis. Melihat posisi yang strategis di Kota ParepareSalah 

satunya yang berada diKelurahan Watang Soreang, Kecamatan Soreng.Di kelurahan 

 
5Nurul Auliah Awal, Pola Ketergantungan Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah Terhdap 

Rentenir Di Pasar Lakessi Parepare (Analisi Etika Bisnis), (Skripsi Sarjana: Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Parepare 2020), h.39. 
6 Ade Cahyadi,”Capai Rp.4M, Program BPUM Gerakan Ekonomi Parepare”, (Watang 

Bacukiki, 2021)  
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ini juga terdapat banyak UMKM melihat fenomena yang ada di keluarah tersebut 

mulai mebangun berbagai tempat khusu untuk para UMKMyang salah satunya 

bertepatan di Jl. Sumur Jodo terdapat wisata yaitu Wisata Tanggul Cempae. Usaha 

UMKM tersebut merupakah suatu wadah untuk mendapatkan penghasilan bagi 

masyarakat yang bertempat tinggal. Di wilayah tersebut. Dalam hal usaha tersebut 

para pengusaha UMKM memiliki strategi untuk mengembangkan dan meningkatkan 

ekonomi masyarakat di Kelurahan Watang Soreang dengen melakukan kegiatan 

mengenai bagaimana sistem penjualan, baik melalui media sosial maupun penjualan 

konvensional atau penjualan berkelompok. 

 Tujuannya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat terkhusus masyarakat 

yang bertempat tinggal di Kelurahan Watang Soreang tersebut. Usaha yang di 

lakukan UMKM didasari 3 alasan yaitu: 

1. UMKM bertujuan untuk menciptakan lapangan kerja yang baru 

2. Adanya pemerataan pendapatan daerah maupun nasional 

3. Pengetasan kemiskinan 

 Ini merupakan salah satu tantangan yang dialami oleh para pengusahaUMKM 

yang ada Kelurahan Watang Soreang, maka dari itu perlu ada pemberdayaan UMKM 

yang lebih mengarah dengan mengembangkan suatu tahap yang lebih panjang yang 

dilakukan oleh pengusaha kecil menjadi pengusaha menengah serta pengusaha mikro 

menjadi pengusaha kecil. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk melihat lebih 

jauh bagaiman program pengembangan UMKM yang di lakukan oleh masyarakat 

Kelurahan Watang Soreang. 

 Sekretaris Dinas Perdagangan Parepare menyampaikan sebanyak tujuh 

Kelurahan di Kota Parepare tidak berhak mengusulkan bantuan sarana dan prasarana 
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untuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM. Dari 22 kelurahan, hanya 15 

diantaranya berhak mengusulkan bantuan sarana dan prasarana untuk UKM dan 

UMKM sebesar Rp.3M. itu sudah termuat di DPA dan tidak mencakup 22 Kelurahan, 

hanya 15 kelurahan yang masuk dalam usulan untuk mendapat 3 Miliar lebih itu. 15 

Kelurahn di Parepare yang dapat mengusulkan bantuan tersebut ke Dinas 

Perdagangan yakni Kelurahan Mallusetasi, Lapadde, Labukkang, Ujung Bulu, dan 

Bukit Harapan. Kemudian Kelurahan Bukit Indah, Ujung Baru, Tirosompe, Sumoang 

Minangae dan Bumi Harapan. Juga Keluraha Lumpue, Wattang Bacukiki, Galung 

Maloang, dan Kampung Baru. Sementara itu Kelurahan yang tidak mendapatkan 

jatah bantuan tersebut yaitu, Kelurahan Lemoe, Lumpue, Cappa Galung, Kampung 

Pisang, Lakessi, Ujung Lare, Watang Soreang, Ujung Sabbang.7 Mengapa hanya 15 

kelurahan yang bisa mengusulkan bantuan tersebut diketahui bahwa data yang ada 

memang hanya ada 15 kelurahan saja yang dapat menerima bantuan tersebut.  

 Dari pernyataan di atas Kelurahan watang soreang merupakan salah salah satu 

dari 7 kelurahan yang tidak mendapatkan bantuan dari dinas perdagangan tersebut 

dikarenakan data yang didapati memang hanya 15 kelurahan yang mendapatkan 

bantuan tersebut. Maka itu Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pemberdayaan 

masyarakat UMKM di keluaraha Watang Soreang tersebut. 

 Observasi atau pengamatan secara langsung yang dilakukan agar dapat 

mengetahuai hambatan  yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kelurahan Watang 

Soreang, dan dalam penciptaan iklim yang baik apakah pemerintah memeberikan 

kebijakan kepada para pelaku UMKM yang telah mengurus dan mengembangkan 

usahananya. Kendala lain yang dihadapi pelaku UMKM di Kelurahan Watang 

 
7 Darullah, “Tujuh Kelurahan di Parepare Tak Bersyarat Usulkan Bantuan UKM dan 

UMKM”, (Tribun Parepare, 2021)  
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Soreang adalah sedikitnya peluang pemasaran karena banyaknya pengusaha 

UMKMyang terdapat di Keluraha rersebut. 

 Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, dalam rangka membantu 

memberdayakan masyarakat melalui pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). Maka  peneliti tertarik mengkaji lebih dalam tentang 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kelurahan Watang Soreang” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di 

Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare? 

2. Bagaimana Pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di 

Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare? 

3. Faktor apa yang menjadi penghambat dan penunjang dalam pemberdayaan 

masyarakarat melalui pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

di Kelurahan Watang Soreang Kota parepare? 

C. Tujuan Penelitin 

1. Untuk mengetahui Perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di 

Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare. 

2. Untuk mengetahuiPemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di 

Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare. 
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3. Untuk mengetahuiFaktor apa yang menjadi penghambat dan penunjang dalam 

pemberdayaan masyarakarat melalui pengembangan usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) di Kelurahan Watang Soreang Kota parepare.. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Beradasarkan uraian pada tujuan penelitian maka kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

 Penelitin ini diharapkan dapat memberikan manfat bagi peneliti sebagai salah 

satu upaya  untuk memenuhi tugas akhir program studi Pengembangan Masyrakat 

Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, juga diharapkan mampu menambah 

pengetahuan penelitian dalam bidang pengembangan masyarakat secara 

mendalam/keseluruhan. 

2. Secara Praktis 

 Dari manfaat teorits tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat parktis 

sehingga dapat dijadikan bahan rujukan mahasiswa lain. Dan sebagai masukan bagi 

pihal akademik, sebagai bahan informasi tambahan dan referensi bacaan dari suatu 

karya ilmiah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hafizh Mujahid Pattisahusiwa pada tahun 

2021 dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Dinas Koperasi Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi 

Pengembangan Dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Makassar belum 

sepenuhnya efektif hal ini dilihat dari indikator penciptaan iklim usaha yang baik, 

pembuatan informasi terpadu sistem informasi di website itu biasanya masih bersifat 

umum karena wibsitenya taraf nasional, pendirian pusat konsultasi, pembuatan sistem 

pemasaran fasilitas galeri belum bisa diberikan pelaku usaha yang masih baru 

bergabung karena syarat diberikan bentuan yaitu bergabung selama 1 tahun hingga 

dapat bantuan fasilitas tersebut.8 

 Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada fokus penelitian dimana 

penelitian akan meneliti terkait Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tanggul Cempae Kelurahan Watang 

Soreang Kota  Parepare.Namun penelitian terdahulu hanya berfokus pada 

permeberdayaan masyarakat melaluo pengembangan UMKM. Penelitian ini sama-

sama membahas tentang pengembanga usaha  mikro kecil dan menengah (UMKM). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ayuni Latifah pada tahun 2019 dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Asosiasi Mekarsari Kelurahan Kendari Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”. 

 
8Hafizh Mujahid Pattishuswa “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Dinas Koperasi Kota Makassar” (Skripsi Sarjana: Program Studi Ilmu Administrasi Negara, Makassar 

2021), h.67  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui UMKM 

asosiasi di Kelurahan Kendari perlu melalui beberapa tahapan, salah satunya 

diadakannya program pemberdayaan masyarakt melalui UMKM guna agar warga 

melek berwirausaha dan memanfaatkan potensi desa yang adaagar dapat diolah 

menjadi barang bernilai jual sehingga dapat meningkatkan prekonomian warg.9 

 Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada fokus penelitian dimana 

penelitian akan meneliti terkait Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tanggul Cempae Kelurahan Watang 

Soreang Kota  Parepare.Namun penelitian terdahulu hanya berfokus pada 

permeberdayaan masyarakat melaluo pengembangan UMKM. Penelitian ini sama-

sama membahas tentang pemberdayaan masyarakat melalui usaha  mikro kecil dan 

menengah (UMKM). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Rohmah pada tahun 2017 dengan judul 

“ Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pada Lembaga 

Inkubator Bisnis Baznas”. Hasil penelitia ini menunjukkan bahwa permberdayaan 

yang dilkukan pada Lemabaga Inkubutor Bisnis Baznas  adalah pemberdayaan 

ekonomi  pada sektor usaha mikro kecil dan menengah dengan menggunakan zakat 

yang diberikan berupa hadia, yang akan diberikan kepada mustahik dengan ashnaf 

miskin yang sudah memiliki usaha namun memiliki keterbatasan untuk 

mengembangkan usaha yang sudah dimilikinya. Pemberdayaan yang diberikan 

berupa pemberian modal, barang, keterampilan, maupun link pasar.10 

 
9Ayuni Latifah, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Asosiasi Mekarsari Kelurahan Gunungpati Kota Semarang” (Skripsi Sarjana: Jurusan 

Pendidikan Luar Sekolah, Semarang, 2019), h.118.  
10 Nurul Rohmah, “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pada 

Lembaga Inkubator Bisnis Baznas” (Skripsi Sarjana: Program Studi Manajemen Dakwah, 

Jakarta,2017), h.77  
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 Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada fokus penelitian dimana 

penelitian akan meneliti terkait Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Cempae Kelurahan Watang Soreang 

Kota  Parepare.Namun penelitian terdahulu hanya berfokus pada permeberdayaan 

masyarakat melaluo pengembangan UMKM. Penelitian ini sama-sama membahas 

tentang pemberdayaan masyarakat melalui usaha  mikro kecil dan menengah 

(UMKM). 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Teori Pemberdayaan 

a. Pengertian Pemberdayaan 

 Menurut Suharto pemberdayaan  menunjuk pada kemampuan orang 

khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau 

kemampuan dalam menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 

masyarakat dapat meningkatkan pendapatnya dan memperoleh barang-barang dan 

jasa yang dibutuhkan dan berkualitas. 11  Pemberdayaan juga dapat disebut upaya 

untuk membangun eksistensi seseorang dalam kehidupan dalam memberi dorongan 

agar memiliki kemampuan atau keberdayaan.  

  Robet Chambers seorang ahli yang pemikiran dan tulisannya banyak 

dicurahkan untuk kepentingan upaya pemberdayaan masyarakat berpendapat bahwa, 

pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang 

merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru 

pembangunan, yakni bersifat people centered (berpusat pada manusia), participatory 

 
11Hendrawati Hamid, “Manajemen Pemberdayaan Masyarakat”. (Makassar: De La Macca, 

2018), h. 11  
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(partisipatif), empowering (memberdayakan), and sustainable (keberlanjutan). 

Konsep ini kebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar atau 

menyediakan mekanisme untuk mencegah proses kemiskinan lebih lanjut (safety 

net).12 

 Gagasan pemberdayaan (empowerment) adalah sentral bagi suatu strategi 

keadilan sosial dan HAM, walaupun pemberdayaan adalah kata yang digunakan 

secara berlebihan dan sedang berada dalam bahaya kehilangan arti subtantifnya. Ia 

merupakan pusat dari gagasan-gagasan kerja masyarakat,dan banyak pekerja 

masyarakat akan memilih mendefinisikan peranan mereka dalam pengertian suatu 

progres pemberdayaan.13 

 Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana masyarakat 

berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan 

kondisi diri sendiri.14 Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila warganya 

ikut berpartisipasi. Pemberdayan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi 

yang merangkum nilai-nilai sosial konsep ini mencerminkan paradigma baru 

pembangunan yang bersifat people centered, participatory, empowering dan 

sustainable.15 

 Sutrisno menjelaskan, dalam perspektif pemberdayaan, masyarakat diberi 

wewenang untuk mengelola sendiri dana pembangunan baik yang berasal dari 

pemerintah maupun dari pihak lain, disamping mereka harus aktif berpartisipasi 

 
12 Zubaedi, “Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik” (Jakarta:Kencana 

Prenadamedia Group, 2013), h. 10.  
13Jim Ife, “Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi”, (Yogyakarta:Pustaka 

pelajar), h.130  
14 Ahmad Suhaini, Pengembangan & Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta:CV Budi 

Utama), h.47  
15Ahmad Suhaini, Pengembangan & Pemberdayaan Masyarakat,  h.48 
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dalam proses pemilihan, perencanaan, dan pelaksanaan pebangunan. 16  Konsep 

pemberdayaan merupakan hasil kerja dari proses interaktif baik ditingkat ideologis 

maupun praksis. Ditingkat ideologis, konsep pemberdayaan merupakan hsil interaksi 

antara konsep top donw dan bottom up antara growt strategy dan people centered 

strategi. 

 Menurut Pranarka dan Vildyandika (1996) menjelaskan bahwa, proses 

pemberdayaan mengandung dua kecenderungan. Petama, proses pemberdayaan yang 

menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagian kekuatan 

kekuasaan atau kemampuan masyarakat agar individu lebih berdaya.17Kecenderungan 

pertama tersebut dapat disebut sebagai kecenderungan primer dari makna 

pemberdayaan sedangkan kecenderungan kedua atau kecenderungn sekunder 

menekankan  pada proses mestimulasi mendorong atau memotivasi individu agar 

mempuyain kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi 

pilihan hidup melalui proses dialog. 

 Slamet menjelaskan lebih rinci bahwa yang dimaksud dengan masyarakat 

berdaya adalah masyarakat yang tahu, mengerti, faham termotivasi, berkesempatan, 

memanfaatkan peluang, berenergi, mampu bekerjasama, tahu berbagai alternative, 

mampu mengambil keputusan, berani mengambil resiko, mampu mencari dan 

menangkap informasi dan mampu bertindak sesuai dengan dengan situasi.18 

 Upaya pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membuat masyarakat 

menjadi mandiri, dalam arti memiliki potensi untuk mempu memecahkan masalah-

masalah yang mereka hadapi, dan sanggup memenuhi kebutuhannya dengan tidak 

 
16Ahmad Suhaini, Pengembangan & Pemberdayaan Masyarakat, h.49  
17 Ahmad Suhaini, Pengembangan & Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta:CV Budi 

Utama), h.54 
18Ahmad Suhaini, Pengembangan & Pemberdayaan Masyarakat h.55  
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menggantungkan hidup mereka pada bantuan pihal luar, baik pemerintah maupun 

organisai-organisasi non-pemerintah. 19  Bantuan technical assistance jelas mereka 

perlukan, akan tetapi bantuan tersebut harus mampu membangkitkan prakarsa 

masyarakat untuk mambangun bukan sebaliknya justru memastikan prakarsa. 

 Menurut Mardikanto dan Poerwoko, strategi merupakan suatu proses 

sekaligus produk yang penting yang berkaiatan dengan pelaksanaan dan pengadilan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk memenangkan persaingan, demi tercapainya 

suatu tujuan.20 

 Sedangkan Person Menyatakan bahwa proses pemberdayaan umumnya 

dilakukan  secara kolektif. Namum, dalam beberapa situasi, strategi pemberdayaan 

dapat saja dilakukan secara individu, meskipun pada gilirannya strategi ini pun tetap 

berkaitan dengan koliktivitas, dalam asrti mengkaitkan klien/masyarakat sasaran 

dengan sumber atau sistem diluar dirinya. Dalam konteks pemeberdayaan  

(emproment setting) yaitu : 

1. Aras Mikro, pemberdayaan dilakukan kepada klien secara individu memlaluim 

bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Tujuan  utamanya  

adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas 

kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai pendekatan yag berpusat pada tugas 

(task centered approach). 

2. Aras Mezzo, pemberdayaan dilakukan terdap sekelompok klien. Pemberdayaan 

dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi pendidikan dan 

pelatihan, dinamika kelompok, biasanya diterapkan sebagai strategi dalam 

 
19Ahmad Suhaini, Pengembangan & Pemberdayaan Masyarakat h.55 
20Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakar, (Makassar: De La Macca, 

2018). H. 105.  
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meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan serta sikap klien agar memiliki 

kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi. 

3. Aras Makro, pendekatan ini disebut juga strategi sistem besar (large-system 

strategi). Karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih 

luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbbying, 

pengorganisasian masyarakat, manajemen konfli, adalah beberapa strategi dalam 

pendekatan ini. Strategi sistem besar memandang klien sebagai orang yang memiliki 

kompetensi untuk memahami situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk memilih  serta 

menentukan strategi yang tepat untuk bertindak.21 

 Tujuan pemberdayaan masyarakat untuk memberikan kesempatan dalam 

mengembangkan dan membangun kesejahteraan hidup, menciptakan lapangan kerja 

serta kemandirian dalam membangun kehidupan yang lrbih baik layak, dan cukup 

bagi warga negara dengan kehidupan perekonomian yang lebih berkembang dan 

berkesinambungan. 22  Sebagai suatu kegiatan yang berproses , maka seharusnya 

kegiatan pemberdayaan masyarakat diharapka dapat mengangkat kehidupan 

masyarakat sebagai sekompok sasaran sebagai kelompok sasaran menjadi lebih 

sejahtera, berdaya atau akhirnya akan menciptakan kemandirian dalam masyarakat. 

 

2. Teori Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 

 Kata masyarakat berasal dari  bahasa Arab “syaraka” yang berarti ikut  serta 

berparisipasi atau “musyaraka” yang berarti bergaul. Menurut KBBI masyarakat 

 
21 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayan Masyarakat, (Makassar: De La Macca, 

2018), h. 106-107  
22Isna Ardila, at all, “Pemberdayan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Pelatihan Ekonomi 

Kreatif”, PUSKIBI: Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2.1, (2021)  
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adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan 

yang mereka aggap sama.23 

 Masyarakat merupakan manusia yang senantiasa berhubungan (berinteraksi) 

dengan manusia lain dalam suatu kelompok.24 Kehidupan masyarakat yang selalu 

berubah (dinamis) merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. Manusia sebagai 

mahluk sosial selalu membutuhkan manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhannya, 

sebuah keniscayaan manusia bisa hidup secara individual dalam lingkungannya. 

 Selo Soemardjan mengartikan masyarakat sebagai orang-orang yang hidup 

bersama dan menghasilkan kebudayaan. Emile Durkheim mendefinisikan masyarakat 

sebagai kenyataan objektif individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya.25 

Kehidupan sebuah masyarakat merupakan sebuah sistem sosial di mana bagian-

bagian yang ada di dalamnya saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya 

dan menjadikan bagian-bagian tersebut menjadi suatu kesatuan yang terpadu. 

3. Teori UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 

a. Pengertian Usaha Kecil Menengah 

 Menurut Rujito mengemukakan bahwa pengertian udaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) adalah usaha yang punya peran penting dalam perekonomian 

Negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah 

usahanya. Pada Bab I pasal 1 UU No 20 Tahun 2008 tentang UMKM, maka yang 

dimaksud dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah: 

 
23Nur Ardita Rahmawati, Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Museum Misi Muntilan 

Sebagai Sarana Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Skripsi Sarjana, Program Studi Pendidikan 

Sejarah, 2017), h.15.  
24Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial, (Semarang: Skrip Sarjana, Program studi Pendidikan Dasar Konsentrasi Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, 2014), h.1.  
25Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial. h.2 
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1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorang dan badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagaian baik langsung maupun tidak langsung. 

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorang atau badan usah yang bukan merupakan anak 

perisusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidal langsung dengan usaha kecil atau usaha besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau penjualan tahunan, sebagai  diatur dalam 

Undang-Undang Ini.26 

 Nomor 20 tahun 2008 pasal 6, kriteria usaha mikro yaitu: 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah). 

 Kriteria usaha kecil adalh sebagai berikut : 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usah. 

 
26Qotrunnada Ratri Hamidah, at all “The Development of Small and Medium Businesses 

(MSMEs) Based on Tecnology to Deal with The Industrial Revolution”, (jurnal:4th Nasional Seminar 

on Educational Innovation,2019), h.347 
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2. Memiliki penghasilan tahuna  lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

 Sedangkan kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh 

milyar). 

b. Pengembangan UMKM 

 Menurut J.S. Badudu, kata pengembangan dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia mengandung arti sebagai hal, cara atau hasil pengembangan, sedangkan 

pengembangan sendiri berarti membuka, mamajukan, menjadi maju, dan bertambah 

baik. Menurut KBBI, pengembangan merupakan proses, cara, perbuatan 

mengembangkan, sedangkan mengembangkan merupakan perintah selalu berusaha di 

pembangunan secara bertahab dan teratur yang menjuris pada sasaran yang 

dikehendaki. 

 Amin Widjaja Tunggal dalam Dani memberikan pengertian bahwa 

pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan organisasi untuk memperbaiki 

pelaksanaan pekerja yang mengacu pada kemampuan meningkatkan daya tanggap 

organisasi terhadap lingkungan untuk mencapai efesiensi dan efektifitas. Sedangkan 

menurut Moekijat, pengembangan adalah usaha untuk memperbaiki pelaksanaan 



18 

 

 
 

pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang, dengan memberi keterangan, 

mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan.27 

 Gede Diva, mengatakan bahwa dalam mencapai tujuan pengembangan 

UMKM pemerintah  memiliki peran dalam memfasilitasi UMKM, jika UMKM 

mempunyai kelemahan di bidang produksi, tugas fasilitator adalah memberikan 

kemampuan UMKM dengan berbagai cara, demikian pula jika UMKM lemah dalam 

hal pendanaan, tigas fasilitator membantu mencari jalan keluar agar UMKM 

mendapat pendanaan yang dibutuhkan.28  

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalah usaha produktif memiliki orang 

perorang dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Kriteri asset: Maks. 50 Juta, Kriteria 

Omset: Maks.300 juta rupiah. 

 Manfaat UMKM bagi perekonomian nasional antara lain, membuka lapangan 

pekerjaan, menjadi penyumbang tersebesar nilai produk domestik bruto, salah satu 

solusi domestik bruto, salah satu solusi efektif bagi permasalahan ekonomi 

masyarakat kelasn kecil dan menengah. Sedangkan manfaat UMKM bagi 

perekonomian daerah adalah meningkatkan pendapatan, memberdayaan masyarakat 

khususnya perempuan, mendaptkan pengalaman berwirausaha, memperkecil angka 

pengangguran di desa, mempererat rasa kebersamaan, mengembangkan potensi 

masyarakat, mengembangkan usaha yang telah ada sebelumnya, serta menumbuhkan 

rasa ingin maju dan sebagainya. 

 
27Taranggana Gani Putra, “Peran Pemerintah Daerah Dan Partisipasi Pelaku Usaha Dalam 

Pengembangan UMKM Manik-Manik Kaca di Kabupaten Jombang”, (jombang: jurnal, Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara, 2015), h.5  
28Taranggana Gani Putra, “Peran Pemerintah Daerah Dan Partisipasi Pelaku Usaha Dalam 

Pengembangan UMKM Manik-Manik Kaca di Kabupaten Jombang”, (jombang: jurnal, Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara, 2015), h.6  
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 Islam memiliki pedoman dalam mengarahkanumatnya untuk melaksanakan 

amalan. Pedoman tersebut adalah Al-Qur’an dan sunnah Nabi sebagai sumber ajaran 

islam, setidaknya menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip dasar umum 

penerapan dalam bisnis disesuaikan dengan perkembangan zaman dan 

mempertimbangkan dimensi ruang waktu. 

 Al-Qur’an mengajak manusia untuk mempercayai dan mengamalkan tuntutan-

tuntutannya dalam segala aspek kehidupan seringkali menggunakan istilah-istilah 

yang dikenal dalam duna bisnis, seperti jual-beli, untung-rugi, dan sebagainya. 

Allah Swt berfirman dalam Q.S At-Tubah/9:111 

سَبِ  فيِْ  يقُاَتِلوُْنَ   
الْجَنَّةََۗ لَهُمُ  باِنََّ  وَامَْوَالَهُمْ  انَْفسَُهُمْ  الْمُؤْمِنيِْنَ  مِنَ  اشْترَٰى   َ اللّٰه اِنَّ  فيَقَْتلُوُْنَ  ۞   ِ اللّٰه يْلِ 

ِ فَ وَ  نْجِيْلِ وَالْقرُْاٰنَِۗ وَمَنْ اوَْفٰى بِعَهْدِهٖ مِنَ اللّٰه اسْتبَْشِرُوْا ببِيَْعِكُمُ  يقُْتلَوُْنَ وَعْداً عَليَْهِ حَقًّا فىِ التَّوْرٰىةِ وَالِْْ

 ١١١الَّذِيْ باَيَعْتمُْ بهَِٖۗ وَذٰلِكَ هوَُ الْفوَْزُ الْعَظِيْمُ 

Terjemahan: 

Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri mau-pun 

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di 

jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang 

benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang 

lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 

yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang agung.29 

 Ayat tersebut menjelakan tentang kaum musyrikin menukar ayat-ayat Alla 

yang mengandung ajaran-ajaran tauhid, iman dan lain-lain dengan sesuatu yang 

rendah mutu dan nilainya, agar mereka dapat terus menikmati keberuntungan duniawi 

yang mereka kehendaki dan untuk mempertahankan tradisi, kedudukan, kekuasaan, 

dan pengaruh yang membawa keberuntungan duniawi yang mereka nikmati. Pada 

hakikatnya, keberuntungan itu sangat sedikit dibandingkan dengan keberuntungan 

 
29Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: CV 

Pustaka Jaya Ilmu, 2014), h.204  
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bila mereka beriman kepada ayat-ayat Allah yang membawa kebahagiaan akhirat 

yang kekal abadi. 

 Adapun manfaat UMKM bagi pelaku UMKM sendiri, adanya kebersamaan 

finansial, memiliki kemampuan mengontrol diri sendiri, melakukan perubahan dalam 

hidup serta menggali potensi diri, pengabdian diri dan mendapatkan pengakukan atas 

usaha, tahan banting, lebih fokus pada konsumen, mudah beradaptasi, mejadi 

penggerak ekonomi masyrakat yang inovatif dan fleksibel, adanya kebersamaan 

finansial, memiliki kemampuan mengontrol diri sendiri, melakukan perubahan dalam 

hidup serta menggali potensi diri, pengabdian diri dan mendapatkan pengakukan atas 

usaha, tahan banting, lebih fokus pada konsumen, mudah beradaptasi, mejadi 

penggerak ekonomi masyrakat yang inovatif dan fleksibel. 

c. Tujuan Pengembangan UMKM 

 program  pengembangan UMKM melayani pengembangan keterampilan 

kewirausahaan dan kemampuan untuk menjalankan usaha kecil dan menengah. 

Program ini melatih para peserta untuk menerapkan keterampilan kewiraushaan 

mereka, mengidentifikasidan memilih proyek bisnis yang layak atau memperluas 

usaha yang ada, dan secara hati-hati mempersiapkan proposal perencanan bisnis 

untuk di presentasikan ke lembaga-lembaga keuangan. 

 Asas-asas UMKM antara lain:  

1. Kekeluargaan  

2. Demokrasi ekonomi 

3. Kebersamaan 

4. Efesiensi berkeadilan 
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5. Berkelanjutan 

6. Dan lain sebagainya 

 Sedangkan prinsip pemberdayaan UMKM antara lain: 

1. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan dan kewirausahaan usaha mikro kecil 

dan menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri 

2. Perwujudan kebijakan publik yang transparan akuntabel dan keadilan 

3. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorentasi pasar sesuai 

dengan kopetensi usaha mikro kecil dan menengah dan meningkatkan daya saing 

usaha mikro kecil dan menengah. 

4. Penyelenggaraan perencanaan pelaksanaan dan pengendalian secara terpadu.30 

d. Problem Sistem Keuangan UMKM 

 Meskipun para pemilik UMKM melakukan usaha dan perputaran uang, tetapi 

ada beberapa masalah dan kelemahan pada sistem keuangan UMKM yang dapat 

menghambat kemajuan usaha antara lain yaitu untung bagi para pelaku UMKM bisa 

sangat sederhana, harga jual dikurangi harga beli atau harga pokok,  belum lagi 

menghitung biaya depresiasi terhadap investasi yang ditanamkan seperti bangunan, 

pralatan produksi, dan kendaraan, belum menghitung biaya pajak dan restribusi, 

selain itu membuat sistem akuntansi untuk laporan keungan, belum mampu 

memisakan uang usaha dan uang pribadi. 

 Selain itu pelaku bisnis dalam menjalankan usaha semua pasti menghadapai 

masalah, baik internal maupun ekternal perusahaan. Permasalahan dari dalam 

 
30 Bin Hari, at all. “Analisi Pengembangan Usaha Mikro Kecil  Menengah Untuk 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Upaya Pengetasan Kemiskinan dan Pengangguran 

Daerah di Kabupaten Ngawi”, (Semarang:Magister Pendidikan Ekonomi), h.1-4 
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biasanya terjadi adanya kesulitan atau kekurangan modal kerja, Pemogokan pegawai 

dan lain-lain. Dari luar selain kondisi ekonomi dan peraturan pemerintah yang 

berlaku yang paling sulit dihadapi adalah pesaing dan permaslahan yang biasa 

dihadapi oleh pedagang kecil adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitn dalam permodalan, untuk mengembangkan usahnya dibutuhkan modal 

dan modal mereka dapatkan adalah modal dengan suku bunga yang tinggi, yang 

diberikan pada pelepas uang. Halitu tetap berlangsung karena tidak ada alternatif 

pilihan lain yang harus ditempu. 

2. Kesulitan dalam aspek keterampilan, aspek keterampilan megang peran sangat 

penting. Hal ini terlihat dari kenyataan yang dimana banyak usaha kecil 

kehilangan pasarnya, karena barang yang mereka hasilkan tidak diminati oleh 

para pembeli karena produk yang dihasilkan tidak berkembang sesuai dengan 

keinginan mereka. 

3. Kurang berpendidikan, pada umumnya pedagang kecil tidak mempunyai 

pendidikan yang memdai untuk megembangkan usahanya. Kurangnya 

pendidikan ini membuat mereka tidak menyadari pentingnya pengetahuan pasar, 

sehingga tidak dapat menganalisa faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi atau 

menentukan jumlah usaha pada saat yang akan datang. 

4. Administrasi kurang baik, pada umumnya pedagang kecil tidak mempunyai 

administrasi yang baik yang dapat memberikan gambaran tentang perusahaan 

setiap saat. Keadaan keuangan hanya dapa diingat oleh pemilik, sehingga 

perusahaan menyebabkan tidak mengetahui kondisinya, apakah dalam keadaan 

hutang atau rugi, maju atau mundur, sehingga keuangan rumah tangga tercampur 

dengan keuangan perusahaan. 
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5. Kurang disiplin, pada umumnya pedagang kecil kurang disiplin dalam 

manajemen waktu maupun dalam manajemen keuangan. Cara berdagangnya pun 

disesuaikan dengan keinginan pedagang, sehingga kadang berjualan dan kadang 

tutup dan hal ini membuat pelanggan enggan untuj berbelanja. 

6. Kurangnya perencanaan, operasional suatu perusahaan dapat berhasil jika 

dilaksanakan atas perencanaan yang baik seperti siapa pembelinya, berupa 

persediaan barang yang harus dipelihara, bagimana penjualanya juga bafaimna 

mencapai suatu tingkat laba tersebut.31 

4. Teori Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

 Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber- menjdi 

kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Daya artinya kekuatan, 

berdaya memiliki arti kekuatan. Kata “berdaya” apabila apabila diberi awalan pe- 

dengan mendapat sispan –m- dan akhirnya –an menjadi “pemberdayaan” artinya 

membuat sesuatau menjadi berdaya atau mempunyai kekuatan.32 

 Konsep pemberdayan (empowerment) muncul dengan dua premis mayor, 

kegagalan dan harapan. Kegagalan yang dimaksud adalah gagalnya model-model 

pembangunan ekonomi dalam menanggulangi masalah kemiskinan dan lingkungan 

yang berkelanjutan. Sedangkan harapan adanya alternatif-alternatif pembangunan 

 
31Annisaq Ulfa Siregar, Analisi Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Setelah Memperoleh Pembiayaan Mudharabah, (Banda Aceh: Skripsi Sarjana, Program Studi 

Ekonomi Syariah 2018), h.36-38. 
32Rosmedi dn Riza Risyanti, Pemberdayaan Masyarakat, (Sumedang: Alqaprit Jarinegoro, 

2006), h.1  
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yang memasukkan nilai-nilai demokrasi, persamaan gender, persamaan antar 

generasi, pertumbuhan ekonomi secara memadai.33 

 Islam memandang masyarakat sebagai sistem yang individunya saling 

membutuhkan dan saling mendukung. Antar individu masyarakat mempunyai 

hubungan yang idealnya saling menguntungkan. Kesenjangan dalam hal pendapatan 

ekonomi marupakan sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan guna memupuk 

kerukunan dan silatirahim anatara islam. Islam mendorong pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakt dengan berpegang pada prinsip utama yaitu: 

 Prinsip ukhuwwa dalam bahasa arab berarti persaudaraan. Allah Swt 

berfirman dalam Q.S Al-Hujurat/49:10: 

َ لَعَلَّكُمْ ترُْحَمُوْنَࣖ     ١٠انَِّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اخِْوَةٌ فاَصَْلِحُوْا بيَْنَ اخََوَيْكُمْ وَاتَّقوُا اللّٰه

Terjemahan : 

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu mendapat rahmat.34  

Prinsip ta’awun. Allah Swt mendorong manusia untuk saling tolong menolong 

sesamanya. Allah Swt berfirman dalam Q.S Al-Ma’idah/5:2: 

ِ وَلَْ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلَْ الْهَدْيَ وَلَْ الْقلََۤ ي ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تحُِلُّوْا شَعاَۤىِٕرَ اللّٰه  ٰ يْنَ الْبيَْتَ  ٰٰ م ِ
ۤ
ىِٕدَ وَلَْ  اٰ

وَ  ب ِهِمْ  رَّ نْ  مِ  فضَْلً  يبَْتغَوُْنَ  انَْ الْحَرَامَ  قوَْمٍ  شَناَٰنُ  يجَْرِمَنَّكُمْ  فاَصْطَادوُْا َۗوَلَْ  حَلَلْتمُْ  رِضْوَاناً َۗوَاِذاَ 

عَلَ  تعَاَوَنوُْا  وَلَْ  وَالتَّقْوٰىۖ  الْبرِ ِ  عَلىَ  وَتعَاَوَنوُْا  ا  تعَْتدَوُْْۘ انَْ  الْحَرَامِ  الْمَسْجِدِ  عَنِ  ثْمِ  صَدُّوْكُمْ  الِْْ ى 

 َ َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ وَالْعدُوَْانِ وَۖاتَّقوُا اللّٰه  ٢ َۗاِنَّ اللّٰه

Terjemahan : 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 

 
33Karjuni Dt. Maani, Teori ACTORS Dalam Pemberdayaan Masyarakat, (Demokrasi Vol. X 

No.1, 2011), h.53  
34Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: CV 

Pustaka Jaya Ilmu, 2014), h.516  



25 

 

 
 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 

yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan 

Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 

kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena 

mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

sangat berat siksaan-Nya.35 

 

 Dalam upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari sisi: 

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan masyarakat berkembang. 

2. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam membangun melalui berbagai 

bantuan dana, pelatihan, pembangunan prasarana dan sarana baik fisik maupun 

sosial, serta pengembangan kelembagaan di daerah. 

3. Melindungi atau memihak yang lemah untuk mencegah persaingan yang tidak 

seimbang dan menciptakan kemitraan saling menguntungkan. Dalam hal ini, 

perberdayaan masyarakt sebagai strategi yang tepat untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.36 

 UNICEF dalam Suyato Usman mengajukan empat dimensi sebagai tolak ukur 

keberhasilan pemberdayaan masyarakat yang tentunya keempat dimensi ini saling 

berhubungan satu sama lain, saling menguatkan dan saling melengkapi. Berikut 

adalah uraian lebih rinci dari masing-masing dimensi yang sudah disebut oleh 

UNICEF yaitu: 

 
35Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: CV 

Pustaka Jaya Ilmu, 2014), h. 106 
36Karjuni Dt. Maani, Teori ACTORS Dalam Pemberdayaan Masyarakat, (Demokrasi Vol. X 

No.1, 2011), h.55.  
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1. Kesejahteraan, dimensi ini merupakan tingkah kesejahteraan masyrakat yang 

diukur dari tercukupinya kebutuhan dasar seperti sandang, papan, pangan, 

pendapatan, dan kesehatan. 

2. Akses, dimensi ini menyangkut kesetaraan dalam akses terhadap sumber daya 

dan manfaat yang dihasilkan oleh adanya sumber daya. Tidak adanya aksese 

merupakan penghalang terjadinya peningkatan kesejahteraan. Kesenjangan pada 

dimensi ini disebabkan oleh tidak adanya kesetaraan akses terhadap sumber data 

yang mempunyai oleh mereka yang berada di kelas lebih tinggi dibanding 

mereka yang ada di kelas bawah.Partisipasi, keberdayaan dalam tingka ini adalah 

masyarakat terlibat dalam berbagai lembaga yang da didalamnya. Artinya 

masyarakat ikut adil dalam proses pengambilan keputusan dan dengan demikian 

maka pengambilan keputusan sudah diberikan kesempatan terhadap masyarakat 

untuk ikut adil dalam memberikan saran dan serta kritikan terhadap masalah 

yang dihadapi. 

3. Kontrol, keberdayaan dalam konsep ini adalah semua lapisan masyarakat ikut 

memegang kendali terhadap sumber daya yang ada. Artinya dengan sumber daya 

yang ada semua lapisan masyarakat dapat memenihi hak-haknya, bukan hanya 

segelintir orang yang berkuasa saja yang menikmati sumber daya, akan tetapi 

semua lapisan masyarakat secara keseluruhan.37 

 

 

 
37 Irwan Rasang, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Badan Usaha Miliki 

Desa (BUMDES), (Mataram:Skripsi Sarjana, program studi Ilmu Pemerintahan, 2020), h.34.  
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C.Tinjauan Koseptual 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

 Pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam meningkatkan prekonomian masyarakat dalam bentuk program 

pemerintah desa/kelurahan yang  memanfaatkan sumber daya yang ada, agar dapat 

berkembang serta dapat membantu proses kemajuan desa/kelurahan. Sararan dalam 

program pemberdayaan masyarakat ini mencakup pada semua bidang dimulai dari 

pemerintahan, kelembagaan, kesehatan, ekonomi masyarakat, teknologi dan 

pendidikan. Adapun upaya yang dilakukaan dalam meningkatkan kesejateraan 

ekonomi masyarkat salah satunya dengan melakukan, penyuluhan, bantuan modal 

bagi pengusaha UMKM dan lain sebagainya.  

2. UMKM 

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah unit produktif yang 

berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorang dan Badan Usaha disemua sektor 

ekonomi. Pada prinsipnya perbedaan antara Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha 

Menengah dan Usaha Besar umumnya didasarkan pada nilai asset awal (tidak 

termasuk tanah dan bangunan) dan omsetnya rata-rata pertahun. 

a. Usaha Mikro yaitu sektor penjualanya melaui barang produk dan jasa 

b. Usaha Kecil, Produksinya masi skala rumah tangga 

c. Usaha Menengah usaha sudah mulai menggunakan alat modern tapi tidak semua 

alat. 

 UMKM juga merupakan sektor usaha yang bermodalkan di bawah 5 Milyar 

rupiah, dan apabila sebuah usaha perdagangan masih menggunakan modal awal di 
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bawah standar maka golonganya masih termasuk UMKM. Dalam Usha Mikro, Kecil 

dan Menengah masih menggunakan sektor usaha skala rumah tangga, peralatan yang 

digunakan pun masih banyak sederhana atau bisa dikatakan manual.  

3. Pengembangan UMKM 

    Dalam  usaha pengembangan UMKM pada umumnya mengalami berbagai 

hambatan , seperti pada kualitas SDM yang masi rendah, keterbatasan biaya, dan juga 

terbatasnya kemampuan dalam hak pemasaran. Maka dari itu melalui program 

pemerintah dengan tujuan untuk mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

dengan straegi memperkuat, perlindungan, pemberdayaan 

a. Strategi penguatan ialah strategi yang bertujua untuk memperkuat jalannya usaha 

sektor UMKM agar keberadaanya dapat selalu eksis dan bertahan di tengah 

perkembangan zaman 

b. Strategi perlindungan ialah strategi yang dimaksudkan untuk melindungi 

jalannya UMKM, agar hambatan-hambatan dalam perjalanan usahanya 

diminimalisir 

c. Strategi pemberdayaan ialah strategi untuk melakukan usaha-usaha dalam rangka 

memperdayakan sumber daya yang mendukung ke esksitensian pada sektor 

UMKM.38 

 

 
38 Hafizh Mujahid Pattisahusiwa, Strategi Pengembangan Usah Mikro Kecil dan Menengan 

Dinas Koperasi Kota Makassar, (Skripsi Sarjana: Jurusan Ilmu Administrasi Negara, Makassar 2021), 

h. 26 
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D. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir adalah sebuah gambaran atau model berupa konsep yang di 

dalamnya menjelakan tentang hubungan antara variabel yang lain. Hubungan tersebut 

dikemukakan dalam bentuk diagram atau skema dengan tujuan untuk mempermudah 

memahami.39 

 Objek kajian dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang berada di Kelurahan Watang Soreang, Kota Parepare. Yang menjadi 

titik fokus pada penelitian ini adalah proses pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dengan menggunkan 

teori pemberdayaan. Selain itu dalam melakukan suatu pembedayaan maka di 

gunakan juga strategi pemberdayaan melalui pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah di keluraha Watang Soreang Kota Parepare. 

 

 

 

 

 

 

 

 
39  Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare: IAIN 

Parepare,2020), h.23 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir  

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare 

Teori Pemberdayaan  

- Robet Chambers 

- Jim Ife 

Strategi Pemberdayaan 

- Aras Mikro 

- Aras Mezzo 

- Aras Makro 
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- Bantuan Modal 
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Hasil Pemberdayaan  

Masyarakat berdaya, prekonomian meningkat dan kesejahteraan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskripsi kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

mendapatkan uraian mendalam tentang ucapan, tingkah laku yang dapat diamati dari 

suatu individu, kelompok, masyarakat, maupun organisasi tertentu yang dikaji dari 

sudut pandang yang utuh dan menyeluruh. 

Tipe penelitian yang akan di gunakan adalah penelitian yang bersifat deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai 

situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, 

karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi maupun fenomena 

tertentu.40 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan apa adanya, dari suatu 

keadaan, jadi penelitian ini menggambarkan bagaiamana Pemberdayaan Masyarakat 

Melaluin Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Tanggul 

Cempae, Keluraha Watang Soreang Kota Parepare. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi terkait penelitian 

untuk melakukan wawancara sekaligus adanya pengambilan data yang diperlukan 

sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian. Adapun lokasi dan waktu 

penelitian yang dituju adalah sebagai berikut: 

 
40Burhan Bungis, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Pemahaman dan Metodologis ke Arah 

Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 53. 
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1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

berkaitan dengan masalah yang diangkat yaitu di Kelurahan Watang Soreang Kota 

Parepare. Kelurahan Watang Soreang merupakan salah satu dari Kelurahan yang ada 

di Kecamatan Soreang dengan luas 0,65 Km2, jumlah penduduk 7.292 dengan 6168 

kepala keluarga, memiliki 6 Rw dan 20 Rt, penduduk laki-laki sebanyak 3665 dan 

perempuan 3627. Batas wilayah Kelurahan Watang Soreang antara lain: 

2. Waktu Penelitian 

Setelah penyusunan proposal penelitian dan telah diseminarkan serta telah 

mendapat surat izin penelitian, maka penulis akan melakukan penelitian yang akan 

dilaksanakan kurang lebih 45 hari dimana jangka waktu tersebut peneliti melakukan 

wawancara dan juga mengumpulkan dokumen-dokumen yang bisa menjadi acuan 

atau mendukung hasil penelitian. 

C. Gambar Umum Penelitian 

 Kelurahan Watang Soreang merupakan salah satu dari Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Soreang dengan luas 0,65 Km2, jumlah penduduk 7.292 dengan 6168 

kepala keluarga, memiliki 6 Rw dan 20 Rt, penduduk laki-laki sebanyak 3665 dan 

perempuan 3627. Batas wilayah Kelurahan Watang Soreang antara lain: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 

b. Sebelah Selatan batasan dengan Kelurahan Lakessi 

c. Sebelah Barat batasan dengan Teluk Pare 

d. Sebelah Timur batasan dengan Kelurahan Bukit Indah     

2. Jumlah Penduduk Kelurahan Watang Soreang 
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 Penduduk Kelurahan Watang Soreang Terdiri atas 2.168 KK dengan total 

jumlah 7.292 jiwa orang. Berikut perbandingan jumlah penduduk perempuan dan 

laki-laki: 

 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 

3665 Jiwa 3627 Jiwa 7.292 Jiwa 

Sumber:Data Statistik Kelurahan Watang Soreang 2020 

3.Mata pencaharian penduduk wattang soreang 

Mata pencaharian adalah pekerjaan yang menjadi pokok penghidupan. Mata 

pencaharian diartikan pula sebagai segala aktivitas manusia dalam memberdayakan 

potensi sumber daya alam. 

 

Tabel 3.2 : Mata Pencaharian 

No. Mata Pencaharian Menurut Sektor Jumlah 

1. Sektor Pertanian 

a. Petani  

b. Buruh Tani 

c. Pemilik Usaha Tani 

 

6 orang 

6 orang 

6 orang 

2. Sektor Perkebunan 

a. Karyawan Perusahaan Perkebunan 

b. Buruh perkebunan  

c. Pemilik usaha perkebunan 

 

- 

- 

- 

3. Sektor Perternakan 

a. Peternakan perorangan 

b. Buruh usaha peternakan 

c. Pemilik usaha peternakan 

 

10 orang 

5 orang 

10 orang 
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4. Sektor Perikanan 

a. Nelayan 

b. Buruh usaha perikanan 

c. Pemilik usaha perikanan 

 

40 orang 

200 orang 

155 orang 

5. Sektor Kehutanan 

a. Pengumpul hasil hutan 

b. Buruh usaha pengolahan hasil hutan 

c. Pemilik Usaha Perikanan 

 

- 

- 

- 

Sumber : Data Statistik Kelurahan Watang Soreang 2020 

4. Sarana dan prasarana penduduk watang soreang 

Watang Soreang bisa dikatakan yang mayoritasnya penduduknya memeluk 

agama islam, dan sisanya ada beberapa penduduk yang beragama Kristen dan Hindu. 

Namun dengan perbedaan agama ini masyarakat Soreang tetap saling membantu dan 

bekerja sama serta bersosialisasi dengan penduduk agama lainnya. Rasa gotong 

royong yang besar itu lahir karena ajaran dari agama islam dan disertakan dengan 

adab suku Bugis yang menjunjung tinggi kesatuan dan kebersamaan. Masyarakat 

Watang Soreang memiliki kegiatan sosial rutin yang berbeda antara anak-anak, ibu-

ibu dan bapak-bapak. Kegiatan yang sama hanya ada pada acara syukuran, 

pernikahan kegiatan gotong royong, bahkan ketika adanya salah satu masyarakat 

yang meninggal dunia. 

Adanya sarana dan prasarana kesehatan masyarakat yang memadai akan 

memudahkan masyarakat Soreang untuk mengakses kebutuhannya. 

Tabel 3.3 : Sarana dan Prasarana Kesehatan Masyarakat 

NO. Potensi Jumlah 

1. MCK Umum 5 unit 

2. Posyandu 4 unit 
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3. Kader Posyandu aktif 10 orang 

4. Pembina Posyandu 1 orang 

5. Dasawisma 4 dasawisma 

6. Pengurus Dasa Wisma aktif 2 orang 

7. Kader bina keluarga aktif 0 orang 

8. Petugas lapangan keluarga berencana aktif 1 orang 

9. Kegiatan pengobatan gratis - 

10. Kegiatan pembersihan lingkungan - 

Sumber : Data Statistik Kelurahan Watang Soreang 2020 

5. Pendapatan Penduduk wattang soreang 

Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh angota rumah 

tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan 

dalam rumah tangga. 

Table 3.4 :Pendapatan Rill Keluarga 

No. Pendapatan Riil Keluarga  Jumlah 

1. Kepala keluarga 2168 kk 

2. Anggota keluarga 7292 orang 

3. Pendapatan kepala keluarga  Rp 3.600.000.00 

4. Pendapatan dari anggota keluarga yang bekerja Rp. 1.500.000.00 

Sumber : Data Statistik Kelurahan Watang Soreang 2020 

6. Pendidikan penduduk wattang soreang 

Pendidikan merupakan suatu kewajiban bagi tiap masyarakat, dengan 

pendidikan kita tahu apa yang menjadi tidak kita ketahui, dengan pendidikan juga 

bisa membuat kita beretika. Namun, dengan biaya pendidikan sekarang makin mahal 

membuat beberapa masyarakat memutuskan untuk berhenti sekolah. 
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Table 3.5. : Tingkat Pendidikan 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Buta aksara dan huruf lain - 

2. Anak usia 3-6 tahun yang masuk TK  608 0rang 

3. Penduduk cacat fisik dan mental - 

4. Sedang SD/sederajat 552 orang 

5. Tamat SD/sederajat 522 orang 

6. Tidak tamat SD/sederajat 24 orang 

7. Sedang SLTP/sederajat 297 orang 

8. Tamat SLTP/sederajat 11555 orang 

9. Tidak tamat SLTP/sederajat 102 orang 

10. Sedang SLTA/sederajat 350 orang 

11. Tamat SLTA/sederajat 1774 orang 

12. Sedang S1 147 orang 

13. Tamat S1 1460 orang 

14. Sedang S2 1 orang 

15. Tamat S2 33 0rang 

16. Sedang S3 - 

17. Tamat  S3 - 

Sumber : Data Statistik Kelurahan Watang Soreang 2020 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian yang harus dicapai dalam penelitian 

yang dilakukan.41 Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, 

maka fokus penelitian perlu dikemukakan untuk memberi gambaran yang lebih fokus 

tentang apa yang akan diteliti di lapangan.Penelitian yang dilakukan akan berfokus 

pada apa saja Bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha 

 
41Moh Kasrian,Metode Penelitian Kualitatif Cet.II (UIN Maliki Press,2010),h.53 
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mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kelurahan Watang  serta faktor apa yang 

menjadi penghambat pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha mikri 

kecil dan menengah (UMKM) di Kelurahan Watang Soreang. 

E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data kualitatif yang dimana 

data kualitatif tersebut berbentuk kalimat deskriptif dan bukan berupa bentuk angka. 

Selain itu, data yang kulitatif diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta 

dokumen-dokumen lainnya yang mendukung penelitian.  

Sumber data yang dimaksud adalah penelitian yang dimana data diperoleh. 

Adapun sumber data yang peneliti lakukan adalah sumber data primer dan sekunder. 

 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan dari informan 

mengenai suatu data dari seseorang tentang masalah yang sedang diteliti penulis. Data 

primer adalah ragam kasus baik berupa orang, barang, binatang, atau yang lainya 

yang menjadi subjek penelitian (sumber informasi pertama, firs hand dalam 

mengumpulkan data penelitian). 42 Data perimer digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan wawancara secara langsung tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kelurahan Watang Soreang 

Kota Parepare. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang di dapatkan dari hasil literatur buku yang 

berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti oleh penulis, baik dari biro-biro 

 
42Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015),h.87. 
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statistik ataupun dari hasil penelitian, seperti jurnal, artikel, dan skripsi. Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diberikan kepada pengumpul data, 

melainkan lewat orang lain atau diperoleh dari dokumen.43 

F. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Proses pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara peneliti melihat 

secara langsung bagaimana yang ada di lapangan dengan tujuan untuk mendapatkan 

data yang sebenarnya dari masyarakat. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang sangat 

lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi adalah bagian dalam 

pengumpulan data. Observasi berarti pengumpulan data langsung dari lapangan. 

Teknik observasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara 

langsung, yaitu peneliti mengamati obyek yang akan diteliti secara sistematik 

mengenai gejala, fenomena, atau obyek yang akan diteliti 44  yang menjadi obyek 

dalam pengamatan ini yaitu mengarah pada Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare. 

Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis 

untuk mencatat hal-hal yang penting saat melakukan penelitian. Peneliti turun 

langsung ke lapangan untuk memperhatikan segala hal yang berkaitan dengan 

 
43Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan Laporan 

Penelitian (Bandung: Alfabetta,2005), h.62. 
44 Marsuki, Metode Risearch, (Cet III; Yogyakarta: Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Indonesia, 1983). Hlm 41  
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Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan yang 

dilakukan dengan cara peneliti berada di lokasi penelitian, dan hanya dilakukan pada 

saat melaksanakan penelitian. Kegiatan yang dilakukan dalam observasi ini yaitu 

pengamatan langsung terhadap kegiatan proses pelaksanaan pemberdayaan melaluin 

pengembangan UMKM. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawacara 

(interview) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 

langsung. Metode wawancara juga merupakan proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil betatap muka anatara pewawancara 

dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu 

maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat data informatik yang orientik.45 

Wawancara yang digunakan peneliti, yaitu wawancara semi terstruktur yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan spontan, artinya kemampuan mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan narasumber.  

3. Dokumentasi 

Untuk melengkapi data yang diperoleh dengan menggunakan metode 

observasi dan metode interview, penulis juga menggunakan metode dokumentasi. 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis. Metode 

 
45Iryana & Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Sorong,h.4. 
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dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri 

data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.46Teknik 

yang digunakan untuk mencatat data-data tentang Pemberdayaan Masyarakat 

Melaluin Peengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang tersedia 

dalam bentuk buku, artikel, dan jurnal. Selain itu, juga dipergunakan untuk 

mengetahui data yang berkaitan tentang Pemberdayaan Masyarakat Melaluin 

Peengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dokumen dapat 

berupa gambar seperti gambar kegiatan  serta berupa tulisan seperti laporan kegiatan. 

Metode ini dapat menjadi penguat dari informasi sebelumnya yang sudah didapat 

mengenai proses pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melaluin Peengembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

G. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan.47  Uji keabsahan data 

penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validasi interbal), transferability 

(validitas eksternal), depanbility (reliabitas), dan confirmability (objektivitas). 

Kemudian kriteria uji keabsahan tersebut dapat dijadikan tolak ukur untuk bisa 

mendapatkan sebuah kesimpulan yang menjamin ke validan sebuah data yang 

diperoleh peneliti. 

 

 
46Iryana & Risky Kawasati, “ Teknik Pengmpulan Data Metode Kualitatif, h.4. 
47 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare: IAIN 

Parepare, 2020), h. 23. 
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1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 

Kredibilitas yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan sebuah data 

sehingga mampu membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas 

dilapangan, apakah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang 

ada di lapangan. 

2. Kebergantungan (Depenbility) 

Depenbility adalah sebuah kriteria dalam menilai apakah proses penelitian 

bermutu atau tidak. Proses dapat meminjam temuan peneliti apakah temuannya dapat 

dipertahankan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Uji depenbility 

dilakukan dengan melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. 

3. Kepastian (Comfirmability) 

Konfirmability merupakan kriteria penelitian untuk menilai kualitas hasil 

penelitian dengan penekanan pada pelacakan data dan informasi serta interpretasi 

yang didukung oleh materi yang ada pada penelusuran dan pelacakan. 

4. Triangulasi 

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Terkait dengan 

pemeriksaan data, triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan atau 

perbandingan data. Hal-hal lain yang dipakai untuk pengecekan dan perbandingan 

data itu adalah sumber, metode, peneliti, dan teori. Dalam penelitian kualitatif dikenal 

empat jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber (data triangulation), 
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triangulasi peneliti (investigator triangulation), triangulasi metodologis 

(methodological triangulation), dan triangulasi teoretis (theritical triangulation). 48 

Pada penelitian ini uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti ialah uji 

credibility, yang dilakukan dengan teknik triangulasi. 

H. Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya mencari 

dan menata secara sistematis catatan observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain, untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis 

perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.” 49 

Dari pengertian di atas, terdapat beberapa hal yang perlu digarisbawahi, yaitu  

upaya mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai persiapan pralapangan 

tentunya, menata secara sistematis hasil temuan di lapangan, menyajikan temuan 

lapangan, mencari makna, artinya bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi hingga tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Di sini perlunya peningkatan 

pemahaman bagi peneliti terhadap kejadian atau kasus yang terjadi.Ada beberapa 

langkah yang harus dilakukan dalam analisis data kualitatif yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

 
48Sumasno Hadi, Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi, (Jurnal 

Ilmu Pendidikan, Jilid 22, No. 1, 2016), h. 75. 
49Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Jurnal Alhadharah, Vol.17, No. 33, 2018), h. 84. 
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catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus menerus 

selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul 

sebagaimana terlihat dari kerangka konspetual penelitian, permasalahan studi, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.50Reduksi data berfungsi untuk 

mempertajam, memilih, memilah, memfokuskan, serta membatasi data-data yang ada. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan menacarinya bila diperlukan.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk  

teks naratif bebentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.Namun 

yang paling sering digunkan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif ialah 

dengan teks yang bersifat naratif.51Penyajian data dilakukan secara sistematis agar 

lebih mudah dipahami kaitan antara data-data yang ada sehingga nantinya lebih 

mudah untuk menarik kesimpulan. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Menarik kesimpulan dan verifikasi data yaitu penentuan data akhir dari 

keseluruhan proses tahap analisis, sehingga keseluruhan mendapat data akhir sesuai 

dengan kategori data dan permasalahannya, pada bagian akhir ini akan muncul 

kesimpulan yang mendalam secara komperhensif dari data hasil penelitian. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

 
50Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, h. 91. 
51Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif,, h. 94. 
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tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Akan tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan valid serta konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan 

Watang Soreang Kota Parepare 

 Pengembangan UMKM  merupakan upaya yang dilkukan masyarakat melalui 

pemberdayakan usaha Mikro, Kecil dan Menengah dengan memberikan fasilitas, 

bimbingan kepada para pengusaha bisa juga bantuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan serta daya saing UMKM. 

Usaha mikro, kecil dan menengah adalah usaha ekonomi yang produktif yang 

dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

undang-undanga No.20 tahun 2008. 

a. Usaha Mikro merupakan usaha yang memiliki kekayaan bersih  paling banyak 

sebesar Rp. 50.000.000 (Lima Puluh juta Rupiah) tidak termasuk dengan tanah 

dan bangunan. Usahanya dan penjualan maksimum Rp 300.000.00 (Tiga Ratus 

Juta Rupiah) pertahun.  

Adapun pengusaha mikro yang terdapat di Kelurahan Watang Soreang menurut 

hasil observasi yang peneliti ketahui berjumlah 50 Pengusaha mikro hal tersebut di 

jelaskan oleh bapak H.Sudi selaku pemilik Tokoh Barokah menyatakan bahwa: 

“saya sudah hampir kurang lebih 6 Tahun membuka usaha di sini dan masih 
belum banyak pengusaha yang di dirikan daerah Cempae ini, sekarang dengan 
perkembangan Kelurahan Watang soreang ini kini sudah banyak yang mebuka usaha, 
hingga hampir kurang lebih 50 usaha yang berdiri di Cempae ini”52 

Cempae disini merupakan salah satu tempat yang berada di Kelurahan Watang 

soreang dimana lokasi tersebut merupakan tempat dimana para pengusaha UMKM di 

 
52 Sudi, Pengusaha Tokoh Barokah, wawancara  di Watang Soreang  tanggal 2 Juli 2022 
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bangun karna lokasi tesebut sangat strategis dan cocok untk membangun sebuah 

usaha dengan akses jalanan yang bagus dan situasi pemandangan yang bertatapan 

langsung dengan pantai sehingga para pelaku UMKM mengambil kesempatan untuk 

mebangun usaha tersebut. Selain itu lokasi tersebut banyak di mininati oleh para 

mahasiswa dan pengujung dari luar lainnnya. 

Dari hasil observasi, peneliti di sini hanya mewancarai pengusaha mikro yang 

usahanya yang berdiri cukup lama kurang lebih dari 4 Tahun keatas di sini ada 5 

pengusaha mikro. Adapun hasil wawancara dari pengusaha Alif Buble yang 

pemiliknya Ibu Nini mengatakan bahwa: 

“saya sudah 5 tahun mendirikan usaha saya ini untuk penghasilan ya lumayan 
ji dek bisa untuk makan apalagi hanya ini ji usaha yang bisa bantu saya untuk 
keperluan hidup dan kalo untuk penghasil sehari paling banyak itu dek 
Rp.800.000 karena saya tidak pernah hitung penghasilan usaha saya 
perbulanya dek”53 

Dari pernyataan hasil wawanacara tersebut dapat di simpulkan bahawa usaha 

Alif Buble ini merupakan usaha mikro karena untuk penghasilan sehari saja hanya 

sebesar Rp.800.000 sedangkan jika di jumlahkan pertahunya hanya menghasilan 

sebanyak Rp. 28.800.000. 

b. Usaha Kecil merupakan usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan. 

Memiliki hasil penjualan tahunan lebid dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

 
53 Nini, Pengusaha Alif Buble, Wawancara di Watang Soreang Tanggal 2 Juli 2022  
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Dari penjelasan di atas mengenai apa itu usaha kecil dapat di simpulkan 

bahwa jumlah pengusaha Kecil yang berada di Kelurahan Watang Soreang menurut 

hasil Observasi peneliti hanya 2 pengusaha yang bisa di katakan pengusaha kecil 

yang usahnya berdiri kurang lebih 4-6 tahun lamanya. Dari hasil wawanacara salah 

satu pemilik usaha Tokoh Baru Mandiri yaitu Ibu Hj. Helina mengatakan bahwa: 

“saya sebagai pemilik usaha Tokoh Baru Mandiri sudah hampir 4 tahun usaha 
saya inididirikan. Sebenarnya usaha saya didirikan lebih dahulu oleh orang 
tua saya Cuma saya melanjutkan usaha orang tua saya dengan mendirikan 
usaha di kelurahan Watang Soreang ini, kalo untuk penghasilan ya lumayan 
dek bisa di bilang kalo perhari itu paling sedikit Rp.2.000.000 saya tidak 
pernah hitung itu penghasilan saya berapa perbulannya karna tidak mengertika 
saya yang namanya pembukuan dek.)”54 

Dari penyataan salah satu pengusaha yang tersebut dapat kita ketahui bahwa 

usaha tersebut dikatakan usaha kecil dengan jumlah hasil usahanya setiap harinya. 

Selain itu hasil wawancara mengatakan bahwa seorang pemilik usaha tersebut belum 

paham yang namanya pembukuan dalam usaha sehingga pemilik usaha tersebut tidak 

pernah menghitung bersih hasil usahanya. Selain itu dari pernyataan di atas dapat di 

ketahui bahwa pemilik usaha tersebut perlu di berikan pelatihan agar bisa mengerti 

bagaimana menjadi pengusaha yang lebih baik lagi dan dengaan itu dapat lebih 

mudah untuk mengembangkan suatu usahnya. 

c. Usaha Menengah merupakan usaha yang memiliki hasil kekayaanya lebih dari 

Rp. 500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupian) sampai dengan paling banyak 

sebesar Rp. 10.000.000.000,00 (Sepuluh Miliyar Rupiah) belum termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. Dengan penghasilan maksimum 

 
54 Herlin, Pengusaha Tokoh Baru Mandiri, Wawancara di Watanng Soreang Tanggal 2 Juli 

2022.  
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Rp.2.500.000.000,00 (Dua Miliyar Lima Ratus Juta Rupiah) sampai paling 

banyak sebesar Rp. 50.000.000.000,00 (Lima Puluh Miliyar Rupiah) pertahun. 

Dari hasil observasi peneliti, di Kelurahan Watang Sorang belum usaha yang 

diakatakan sebagai Usaha Menengah. 

Rata-rata UMKM yang ada di Kelurahan Watang Soreang sudah berdiri sejak 

lama ada yang 4-20 tahun  sudah berjalan samapai sekarang. Dalam  usaha 

pengembangan UMKM di Kelurahan Watang Soreang ini pada umumnya mengalami 

berbagai hambatan , seperti pada kualitas SDM yang masih rendah, keterbatasan 

biaya, dan juga terbatasnya kemampuan dalam hal pemasaran. 

Hasil wawancara dengan Ibu Nini pemilik usaha Alif Buble mengatakan 

bahwa: 

“setiap usaha pasti menginginkan perkembangan dalam usahanya dalam hal 
ini merupakan salah satu yang membuat kita para pengusaha merasa 
kesulitan dalam mengembangkan usaha karena selain kurangnya 
pengetahuan tentang bagaimana menjalankan usaha mikro, kecil dan 
menengah tersebut dengan baik dan juga dalam pengembangan usaha kami 
juga perlu bantuan agar usaha kita bisa berkembang”55 

 Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa pengusaha tersebut 

menginginkan usahanya berkembang, karena keterbatasan pengetahuan bagaimna 

cara menjadi pengusaha yang baik di sini pengusaha tersebut kesulitan dalam hal 

bagaimana cara mengembangkan suatu usaha, selain itu pengusaha tersebut 

menjelaskan juga bahwa perlu adanya bantuan dari luar seperti bantuan modal 

terhadap para pengusaha UMKM, fasilitas untuk para pengusaha, pengadaan 

bimbingan ini tujuanya agar untuk mempermudah pada UMKM dalam 

mengembangkan suatu usahnya. 

 
55 Nini, Pengusaha Alif Buble, Wawancara di Watanng Soreang Tanggal 2 Juli 2022.  
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 Dengan adanya pengembangan UMKM ini dapat membantu masyarakat 

memenuhi kebutuhan usahanya. Pengembangan masyarakat adalah upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat kalangan bawah yang dengan 

segala keterbatasan belum mampu diri dari perangkap kemiskinan, kebodohan dan 

keterbelakangan, sehingga pemberdayaan masyarakat tidak hanya penguatan individu 

tetapi juga pranata-pranata social yang ada. 

 Dalam hal ini pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

melalui fasilitas pihak Eksternal dan Potensi Internal para pengusaha UMKM yang 

ada di Kelurahan Watang Soreang ini sangat di perlukan.  

 Adapun pengembangan secara internal untuk para pengusaha UKM di 

Kelurahan Watang Soreang ini terdiri dari  

1. Pengadaan permodalam 

2. Inovasi hasil produksi 

3. Perluasan jaringan pemasaran 

4. Pengadaan sarana dan prasarana  

Untuk pengembangan secara Ekternal untuk para pengusaha yang berada di 

Kelurahan Watang Soreang dengan adanya bantuan dari Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Parepare. Dimana peran pemerintah dalam rangka mengembangkan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sangat diperlukan. Karena UMKM merupakan 

salah satu usaha yang potensial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam hal ini peran Dinas Koperasi dan UKM kota Parepare merupakan 

kepanjangan tangan dari Pemerintah Daerah untuk membantu mengatasi 
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permasalahan yang terjadi dalam pengambangan UMKM dalam hal produksi dan 

pengolahan, pemasaran, sumber daya manusi, serta desai dan teknologi. 

1. Pemberian akses UMKM terhadap sumber-sumber permodalan 

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada umumnya mengandalkan pada modal 

sendiri dalam menjalankan usahanya. Mengenai pemberian akses terhadap sumber-

sumber pendanaan, seharusnya Dinas Koperasi telah memberikan akses bagi 

masyarakat terhadap modal awal. Dimana keluncuran dana yang diberikan bersumber 

dari pemerintah pusat (Kementrian Koperasi dan UKM). 

 Dengan adanya akses sumber-sumber permodalam terhadap para UMKM 

tersebut, bertujuan untuk mempermudah para pengusaha UMKM pada saat  

kurangnya modal dalam usahanya dan lebih bisa mengembangkan para pengusaha 

UMKM di Kelurahan Watang Soreang.  

2. Pengadaan Pembinaan dan Pelatihan 

Pembinaan dan pelatihan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM 

Parepare merupakan wujud pemberdayaaan sebagai motivasi atau dorongan  bagi 

masyarakat untuk mengasah kemampuan yang mereka miliki sera dapat menjadikan 

bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat yang ingin membuka 

usaha sendiri.  

3. Penyediaan Sarana dan Prasarana  

Dalam hal ini pemerintah Dinas Koperasi menyediakan sarana dan prasarana 

dengan cara memberikan tempat secara gratis sebagai pelatih bagi masyarakat yang 
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ingin melakukan usaha. Selain itu dalan pemasaran, kagiatan seperti bazar atau 

pameran untuk hasil produk UMKM juga disediakan oleh Dinas Koperasi. Adapun 

sarana sebagai konsultasi bagi masyarakat yang memiliki permasalahan dalam 

usahanya, yaitu dengan menyediakan pelayanan khusu untuk para UMKM.  

Tabel 4.7 Data Pengusaha Mikro, Kecil dan Menengah 

No Nama Pengusaha Jenis Usaha Usia Usaha 

1 Nini Alif Buble 5 Tahun 

2 Hj. Herlina Tokoh Baru Mandiri 4 Tahun 

3 Sarina R.Makan Cahya Sumur 

Jodoh 

5 Tahun 

4 Rahmah Wati R.Makan 22 Mama Dia 4 Tahun 

5 Eni Warung Nasi Kuning 20 Tahun 

6 Hj. Nur Naini Tokoh Fauzan 4 Tahun 

7 Jamilah Tokoh Jamila 6 Tahun 

8 H. Sudi Tokoh Barokah 6 Tahun 

 

B.  Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

 Perberdayaan merupakan upaya-upaya yang dilakukan masyarakat dalam 

memberdayakan atau meningkatkan suatu usaha tertentu. Pemberdayaan  masyarakat 

adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yag merangkum nilai-nilai sosial. 

Dalam proses pemberdayaan masyarakat diarahkan pada pengembangan sumberdaya 

manusia, pencipta peluang usaha yang sesuai dengan keinginan masyakat 

berdasarkan potensi yang ada. 
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 Mengingat peran strategis UMKM maka perlu adanya pemberdayaan UMKM 

agar mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

Dalam UU No.20/2008 tentang UMKM. Di jelaskan bahwa pemberdayaan adalah 

upaya yang dilakukan Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha dan masyarakat 

secara sinergis dalam bentul penumbuhn iklim dan pembangunan usaha terhadap 

UMKM sehingga tumbuh berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

 Pemberdayaan UMKM diselenggarakan sebagai kesatuan dan pembangunan 

perekonomian nasional untuk mewujudkan kemakmuran rakyat. Dengan dilandasi 

asas kekeluargaan, upaya pemberdayaan UMKM merupakan bagian dari 

perekonomian nasional yang diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi 

dengan prinsip kebersamaan, keberlanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, 

keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional untuk kesejahteraan seluruh 

rakyat indonesia. 

 Dengan diadakanya pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah maka 

ini sangat membantu para pengusaha dalam mengembangkan usahanya adapun hasil 

wawancara dengan ibu Rahwa Wati pemilik usaha Rumah Makan 22 Mama Dia, 

menyatakan bahwa: 

“saya mendirikan usaha saya sudah 4 tahun lamanya. Kalo untuk awal 
mulanya ya saya membuka usaha saya ini  dengan modal sendiri dek, saya 
tidak pernah melakukan pinjaman di koperasi atau dalam bentuk pinjaman 
lainnya. Kalo untuk mendapatkan bantuan tidak pernah dek tapi ada juga 
sebagaian pengusaha mendapatkan bantuan dalam bentuk barang”56 

 
56 Rahmah Wati, Pengusaha Rumah Makan 22 Mama Dia, wanwancara di Watang Soreang  

tanggal 2 Juli 2022. 
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Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara dengan ibu Sarina Pemilik usaha  

Rumah Makan Cahya Sumur Jodoh yang bediri kurang lebih 5 tahun menyatakan 

bahwa: 

“ kalo untuk bantuan segi modal atau barang dari pemerintah saya belum 
pernah mendapatkan dek, selama 5 tahun usaha saja bejalan tapi ada juga 
yang saya dapat pengusaha yang seperti saya mendapatkan bantuan seperti 
lemari untuk berjulan”57 

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahawa untuk pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah belum semua mendapatkan melainkan rata-rata 

pegusaha yang berada di Kelurahan Watang Soreang ini menggunakan modal 

sendiria dalam mebangun suatu usahanya. Dalam hal ini pengusaha yang di beri 

kempatan mendapatkan bantuan berupa barang tersebut merupakan pengusaha yang  

bisa dibilang menetap di lokasi tersebut dia hanya menggunkan lokasi tersebut hanya 

di pagi hari saja setelah itu bepindah di lokasi lain seperti membuka usahnya di pasar 

central lakessi yang jaraknya tidak terlalu jauh dari keluarahan wataang soreang. 

Dalam rangka pemberdayaan UMKM, keterlibatan stakeholder sangat 

menentukan keberhasilannya. Berikut diberikan pola alternatif hubungan antara peran 

masig-masing stakeholder UMKM yang diharapkan mampu memberikan sumbangan 

yang signifikan bagi kemajuan UMKM. 

1. UMKM, sebagai pelaku memegang peran atau bisa dikatan kunci dalam rangka 

pemberdayaan mereka sendiri. Dalam memberdayakan UMKM di Kelurahan 

Watang Soreang perlu diberikan motivasi dan manfaat dari berbagai peluang dan 

fasilitas yang diberikan oleh pihak (stakeholder yang lain) karena tanpa 

 
57 Sarina, Pengusaha Rumah Makan Cahya Sumur Jodoh, wawancara di Watang Soreang 

tanggal 2 juli 2022  
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partisipasi UMKM secara individu maupun kelompok akan berakibat gagalnya 

usaha pemberdayaan yang dilakukan. Namun demikian perlu disadari bahwa 

untuk setiap program pemberdayaan harus berangkat pada pemenuhan 

kebutuhanny, meski kadang untuk menentukan kebutuhan tersebut 

membutuhkan pendampingan pula. 

2. Kelompok/Koperasi, beragamnya jenis usaha dan skala usaha memang 

memerlukan beragam perlakuan yang berbeda. Untuk itu, perlu dilihat masalah 

demi masalah, apakah ada masalah yang perlu penanganan secara kelompok atau 

dilakukan secara individu. Masalah permodalan mislanya akan lebih mudah 

penangannya dengan sistem kelompok karena dapat mengurangi resiko dan 

mudah dalam pembinaanya. Kalau kelompok usaha mikro kemudian menjadi 

lebih besar dan tradministrasi dengan baik, maka kemudian dapat di kembangkan 

menjadi koperasi. Dengan adanya kelompok/koperasi ini bisa membantu para 

pengusaha UMKM yang berada di Kelurahan Watang Soreang dapat 

berkembang dengan baik. 

3. BDS (Bussines Development Services), ini berperan sebagai konsultan 

pengembang usaha dalam berbagai aspek, seperti aspek manajeme, produksi, 

pasar dan pemasaran bahkan sampai fasilitas dalam menghubungkan UMKM ke 

lembaga keuangan baik bank maupun non bank. Idealnya jasa layanan yang 

diberikan BDS harus banyak UMKM yang mampu menanggung atas jasa yang 

diterima. 

4. Asosiasi Usaha, dapat membantu UMKM dalam berbagai aspek melalui 

anggotanya terutama dalam hal ini kaitannya dengan pasar akan memperkuat 
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posisi tawaar dalam perdagangan, baik dalam harga maupun sistim pembayaran 

dan menciptakan persaingan usaha yang sehat.  

 Pemberdayaan  dalam konteks masyarakat memiliki tujuan yaitu 

mengembangkan kemampuan masyarakat, mengubah perilaku masyarakat, dan 

mengorganisir diri masyarakat. Adapun jenis usahanya yaitu para pengusaha Mikro, 

Kecil dan Menengah di kelurahan Watang Soreang yang rata-rata berdiri kurang lebih 

3-5 tahun dan ada juga sudah hampir 20 tahun yang lalu. Dengan adanya 

pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ini akan dapat membantu 

masyarakat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

 Pembangunan masyarakat diarahkan pada program dan kegiatan membangun 

pedesaan atau kelurahan secara menyeluruh menyangkut bidang ekonomi. Adapun 

beberapa strategi pemberdayaan yang di lakukan untuk memberdayakan UMKM di 

Kelurahan Watang Soreang yaitu: 

1. Pengadaan pelatihan maupun diklat mengenai bagaimana pemasaran melalui 

digital. Pemasaran melalui digital meupun online saat ini pesat perkembangannya 

oleh karena itu para pelaku UMKM harus menerima pelatihan berupa pembekalan 

ilmu mengenal pemasaran melalui digital tersebut secara mendalam dengan 

tujuan untuk memudahkan para pelaku UMKM memasarkan produknya karena 

minat para konsumen yaitu berbelanja secara online menurut mereka yang 

beraktivitas padat itu sangat membantu mareka untuk membeli sesuatu 

2. Tingkat Permodalan Usaha, permodalan sangatlah penting bagi para pelaku usaha 

yang ingin usahanya semakin besar oleh karena itu Dinas harus memfasilititasi 

akses permodalan dalam pengembangan UMKM seperti memfasilitasi untuk 



56 

 

 
 

bekerjasama dengan lembaga keuangan untuk perbankan karena sampai saat ini 

masih banyak UMKM yang menjalankan usahanya dengan uang pribadi 

3. Tingkat pelatihan mebuat produksi yang lebih inovasi dengan meningkatkan 

produksi yang lebih inovasi maka akan semakin kita bisa bersaing dengan orang-

orang dari luar ataupun dari dalam. Karena dengan adanya pasar bebas maka 

semakin banyak pesaing tidak hanya dari luar dari dalam pun makin banyak maka 

dari itu para pelaku UMKM harus memberikan inovasi. 

4. Kembangkan minat usaha mengitkuti bazar seperti yang sudah di ketahui bahwa 

pelaksanaan program pemberdayaan yang sudah dilakukan oleh Dinas Koperasi 

dan UMKM yaitu dengan bazar bagi para pelaku usaha memberi tahu kepada 

banyak konsumen bahwa produk yang dimiliki sangat bagus dan dapat bersaing 

dengan produk luar maka dari itu diharapkan para pelaku usaha memiliki minat 

untuk mengikuti bazar. 

Selaian dari upaya pemberdayaan yang dilakukan masyarakat adapula bantuan 

sarana yang diberikan pemerintah setempat untuk menunjang upaya pemberdayaan 

tersebut. Akan tetapi sarana yang diberikan itu belum tepat sasaran, melalaui sosialisi 

dan bantuan sarana yang diberikan merupakan pengembangan ekonomi masyarakat 

yang berada di Kelurahan Watang Soreang yaitu memfasilitasi para pelaku UMKM 

untuk menapatkan pengetahuan yang diberikan pada saat melakukan sosialisasi. 

Dari hasil wawancara dengan ibu Rahma Wati, salah satu pemilik usaha 

Rumah Makan 22 Mama Dia yang ada Watang Soreang mengatakan bahwa: 
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“dalam pemberdayaan UMKM seharusnya pemerintah adil dan transparansi 
dalam hal memberikan bantuan kepada para pengusaha agar tidak terjadi kesalah 
pahaman antar pengusaha”58  

Dari pernyataan di atas di ketahui bahwa ada beberapa pengusaha yang tidak 

mendapatkan bantuan sarana dari pemerintah sehingga menimbulkan kesalah paham 

antar pengusaha karena merasa bahwa bantuan sarana itu tidak adail di bagikan. 

Selaian itu di ketahui bahwa yang mendapatkan bantuan sarana tersebut bukanlah 

pengusaha yang menetap di Kelurahan Watang Soreang. 

Selain itu adapun bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh pengusaha 

UMKM yang berada di Kelurahan Watang Soreang, yaitu dengan membeli barang 

dari toko yang lebih murah barangnya lalu menjualnya kembali ini dilakukan oleh Ibu 

Hj. Herlina: 

“saya selalu mebali barang untuk tokoh saya di tekoh yang lebih murah harga 
jual barangnya dek lalu saya menjualnya kembali dengan lebih dari harga yang saya 
daptkan sebelumnya ini bertujuan untk saya mendapatkan keuntungan”59 

Pernyataan di atasn di ketahui bahwa ada beberapa pengusaha UMKM yang 

lebih memilih untum membeli barang di tokoh yang lebih murah harganya karena 

mereka menggap dengan membeli barang di tokoh yang lebih murah akan lebih 

mendapatkan keuntungan. Pemberdayaan usaha disini mengungkapka tentang 

bagaimana individu atau kelompok mengembangkan suatu jenis usahanya menjadi 

lebih baik lagi. Karena tentunya dengan semakin membaiknya pemberdayaan usaha 

yang dilakukan bisa menjadi salah satu faktor penguatan perekonomian dan tentunya 

kesejahteraan dalam meningkatkan pemadapatan masyarakat. 

 
58 Rahmah Wati, Pengusaha Rumah Makan 22 Mama Dia, wawancara, di Watang Soreang 

tanggal 2 juli 2022 
59 Helina, Pengusaha Tokoh Baru Mandiri, wawancara di Watang Soreang, tanggal 2 Juli 

2022 
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C.  Faktor Penghambat dan Penunjang Pemberdayaan Masyarakat Melaluai 

Pengembangan UMKM 

Sektor UMKM telah terbukti berperan dalam pertumbuhan ekonomi dam 

penyerapan tenaga kerja. Potesi-potensi yang ada di kelurahan watang soreang perlu 

di optimalkan dan dikembangkan secara terus menerus agar dapat mendukung 

pengembangan ekonomi masyarakat. Pengembangan ini tentu akan berlangsung 

dengan baik dengan adanya dukungan dari pemerintah dan pihak-pihak yang 

berkaitan.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) agar mampu berdaya saing tinggi harus dilihat dari kondisi 

kondisi UMKM saat ini. Daya saing ditentukan oleh kemampuan Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk memproduksi suatu barang, harga desain dan faktor 

lingkungan yang memberikan faktor kondusif agar Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) mempu bersaing secara ketat. Pengembangan UMKM di Negara 

sedang berkembang tetapi dihalangi oleh banyaknya hambatan. Hambatan-hambatan 

tersebut bisa berbeda-beda disatu daerah dengan daerah lain atau antar desa dan 

perkotaan atau antar sektor, bisa juga antar perusahaan. Berikut hambatan UMKM 

yang di alami oleh para Pengusaha di Kelurahan Watang Soreang yaitu: 

1. Faktor Internal 

a. Kurangnya permodalan dan terbatasnya akses pembiayaan 

Terbatasnya jumlah modal merupakan kendala utama dalam pengembangan 

usaha UMKM yang berada di Kelurahan Watang Soreang. Mayoritas pengusaha 

menggunakan modal sendiri dalam menjalankan usahanya. Kurangnya modal UKM, 

oleh karena itu pada umumnya usaha kecil dan menengah merupakan usaha 

perorangan atau perusahaan yang bersifat tertutup, yang mengendalkan pada modal 
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dari si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan modal pinjaman dari bank 

atau lembaga keungan lainnya sulit di peroleh karena paersyaratan secara 

administratif dan teknis yang di minta oleh bank tidak dapat di penuhi.. 

Dari hasil wawanacara salah satu pengusaha Rumah Makan 22 Mama Dia 

Ibu. Rahma Wati mengatakan bahwa: 

“yang membuat saya kesulitan itu sebenarnya modal karena saya membuka 
usaha saya dengan modal sendiri dan biasa terjadi modal saya belum kembali 
karena kurangnya pelanggan yang datang, ini yang membuat usaha saya sulit 
untuk berkembang”60 

 Dari pernyatan di atas di ketahui bahwa faktor pengahabat berkabangnya 

usaha UMKM tersebut adalah kurang modal usahanya. Sehingga para pengusaha 

merasakan kesulitan dalam mengembangkan usahanya tersebut dengan tidak adanya 

ketersedian bantuan modal dari pihak pemerintah dan pemerintah, ini membuat para 

pelaku UMKM yang bearada di Kelurahan Watang Soreang membuatnya akan lebih 

sulit untuk berkembang. 

b. Kualitas sumber daya manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang terbatas sebagian besar usaha kecil 

tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha keluarga yang turun temurun. 

Keterbatasan SDM usaha kecil baik dari segi pendidikan formal maupun pengetahuan 

dan keterampilan sangat berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usahanya, 

sehingga usaha tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal. Disamping itu 

dengan keterbatasan SDM, unit usaha tersebut relatif sulit untuk mengadopsi 

 
60 Rahmah Wati, Pengusaha Rumah Makan 22 Mama Dia, Wawancara di Watang Soreang 

Tanggal 2 Juli 2022  
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perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya saing produk yang 

dihasikannya. 

c. Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penestrasi pasar 

 UMKM yang umumnya merupakan unit usaha keluarga mempunyai jaringan 

usaha yang sangat terbatas dan kemampuan penetrasi pasar yang rendah, ditambah 

lagi produk yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai kualitas yang 

kurang kompetitif. Berbeda dengan usaha besar yang mempunyai jaringan yang 

sudah solid serta didukung dengan teknologi yang dapat menjangkau internasional 

dan promosi yang baik. 

2. Faktor Eksternal 

a. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif Kebijakan Pemerintah untuk 

menumbuh kembangkan Usaha Kecil, dan Menengah (UKM), meskipun dari 

tahun ke tahun terus disempurnakan, namun diraskan belum sepenuhnya 

kondusif. Hal ini terlihat antara lain masih terjadinya persaingan yang kyrang 

sehat antara pengusaha-pengusaha kecil dengan pengusaha-pengusaha besar. 

b. Terbatasnya Sarana dan Usaha Kurangnya informasi yang berhubungan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana 

yang mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang mendukung 

kemajuan usahanya sebagaimana yang diharapkan 

c. Implikasi Otonomi Daerah dengan berlakunya Undang-undang No.22 Tahun 

1999 Tentang Otonomi Daerah, dimana kewenangan daerah mempunyai 

otonomi untuk mengatur dan mengurus masyarakat setempat. Perubahan sistem 

ini akan mengalami implikasi terhadap pelaku bisnis kecil dan menengah berupa 

pengaturan-pengaturan baru yang dikenakan pada Usaha Kecil dan Menengah. 
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Jika kondisi ini tidak segera dibenahi maka akan menurunkan daya saing Usaha 

Kecil dan Menengah. 

Berdasarkan dari faktor penghambat dalam perberdayaan Usaha  Mikro, Kecil dan 

Menengah. Terdapat pula upaya yang dilakukan untuk mengatasi habatan tersebut 

yaitu 

a. Pemerintah Desa atau Kelurahan menjalankaan kegiatan untuk mendukung para 

pelaku usaha, salah satunya, dengan memberikan bimbingan teknisi yang 

diadakan setahun sekali. Dengan harapan para UMKM yang telah mengikuti 

bimbingan tersebut dapat mengembangkan usahanya. 

b. Memberikan bantuan berupa, pinjaman tanpa bunga dengan program simpan 

pinjam dan bersama Pemerintah Desa atau Kelurahan memperbaiki sarana dan 

prasarana. Dengan dilaksanakan agenda mingguan bagi masyarakat yaitu Gotong 

Royong setiap jumat dengan sebutan jumat bersih, dimana masyarakat disini 

membersihkan seluruh fasilitas umum serta sarana dan prasarana yang 

mendukung kegiatan usaha pelaku UMKM 

c. Agar berjalan dengan baik fungsi Pemerintah Kelurahan Watang Soreang 

mengembangkan Sumber Daya Manusia dengan mencari anggota yang terampil 

dan inovasi 

 Faktor pendukung adalah hal-hal yang memengaruhi suatu menjadi 

berkembang, memajukan, menambah dan menjadi lebih dari sebelumnya. Faktor 

pendukung UMKM adalah hal-hal yang mempengaruhi pengembangan dan kemajuan 

permberdayaan UMKM yang telah dilaksanakan. Terdapat juga faktor pendukung 
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peran pemerintah dalam pelaksanaan program pemberdayaan melalui pengembangan 

UMKM. Adapun faktor pendukung UMKM untuk meningkatkan daya saing yaitu : 

a. Pemanfaatan Sarana Teknologi, informasi dan komunikasi majunya UMKM di 

indonesia itu tidak lepas dari perkembangkan teknologi yang terjadi saat ini. 

Beberapa penelitian menunjukkan kalau salah satu faktor pendukung 

perkembangan UMKM adalah karena pemanfaatan sarana teknologi, informasi 

dan komunikasi. Dimana para pelaku usaha mulai memanfaatkan sarana 

teknologi seperti smartphone untuk melebarkan pasar usahanya, serta 

menggunakan aplikasi seperti whatsApp dan media sosial untuk memasarkan 

produk yang di jual. 

b. Kemudahan Peminjaman Modal Usaha, perkembangan UMKM di Indonesia 

tidaklepas dari dukungan perbankan Tanah Air. Terbukanya akses pembiayaan 

perbankan serta menurunkan kredit usaha rakyat,  mendorong tumbuhnya Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah. Bahkan perbankan wajib mengalokasikan kredit 

pada UMKM mulai tahun 2015. 

c. Menurunkan Tarif PPH final pelaku UMKM termasuk ke dalam wajib pajak dan 

wajib hutang, setor laporan pajak penghasilannya pada negara. Pajak yang harus 

disetor dan dilaporkan merupakan pajak penghasilan final atau pph final. 

d. Pendampingan UMKM 

 Pemberdayaan merupakan suatu proses yang perlu dilakukan secara bertahap 

dan berkesinambungan. Oleh karena itu pendampingan UMKM menjadi satu faktor 

pendukung  untuk menetukan keberhasilan dari program pemberdayaan melalui 

pengambangan UMKM tersebut. Starategi pendampingan ini diperlukan bagi agen 
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pemberdayaan yang tugasnya hanya sebagai fasilitator, dinamisator dan pembimbing 

masyarakat di lapangan. 

e. Pelatihan kepada para pelaku UMKM 

 Pelatihan ini merupakan sebuah sarana  dan wadah meningkatkan kemampuan 

peserta, selain itu pelatihan juga diharapkan mampu untuk mengunggah dan 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh seseorang atau masyarakat sesuai 

dengan kebutuhan itu sendiri. Pelatihan untuk para UMKM diharapkan dapat 

membantu mengembangkan usaha UMKM yang digeluti sehingga dapat menjadi 

lebih besar lagi dengan produk yang lebih beragam. 

f. Adanya tempat pelelangan ikan 

 Dimana masyarakat nelayan di sini memiliki kemaun untuk maju. Walaupun 

masih ada masyarakat yang belum memiliki kemauan untuk maju dan 

mengembangkan kualitas taraf hidupnya. Namun tak sedikit pula masyarakat yang 

memiliki kemauan untuk maju dan berkembang. Hal ini terbukti dari masih 

banyaknya masyarakat yang berantusias dalam mengikuti pelatihan yang 

dilaksanakan 

g. Terbukanya tempat khusus kuliner cempae yang berada di kelurahan watang 

sorengan. Ini bertujuan untuk memudahkan para pelaku UMKM khususnya 

pengusaha makanan siap saji dengan bantuan dari pemerintah untuk memper 

mudaha para pengusaha UMKM dengan mendirikan lokasi tertentu untuk usaha 

seperti makanan siap saji dan para pengunjung pun akan lebih mudah mengetahui 

letak usaha yang dirikan tersebut. 
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h. Jalanan yang bagus dan dirikanya taman yang dinamakan Anjungan berada di 

Cempae Kelurahan Watang Soreang dimana di sana para pelaku UMKM banyak 

mendirikan usahanya. Dengan lokasi yang strategi ini mempermudah para pelaku 

UMKM membuka usahnya di lokasi tersebut karna tidak menutup kemungkian 

banyak peluang dan keuntungan yang di ambil karna ramainya pengunjuang di 

setiap hari di lokasi tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada BAB IV, maka penulis dapat membuat kesimpulan dari hasil  

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1.Diketahui Pengembangan UMKM yang di Kelurahan Watang Soreang yaitu 

dengan Pemberian akses UMKM terhadap sumber-sumber permodalan,pengadaan 

pembinaan dan pelatihan dan penyedian sarana dan prasarana ini di lakuka oleh 

pemerintah Koperasi. 

2.Diketahui pemberdayaan yang dilakukan untuk para pengusaha UMKM denngan 

dengan melibatkanstakeholder untuk menentukan keberhasilannya. diberikan pola 

alternatif hubungan antara peran masig-masing stakeholder UMKM yang 

diharapkan mampu memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan 

UMKM yaitu UMKM, Kelompok/Koperasi, BDS dan Asosiasi Usaha 

3. Faktor penghabat dalam pengembangan UMKM yaitu faktor internal yaitu 

kurangnya  permodalam dan terbatasnya akses biaya, kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasr. 

Faktor Ekternalnya yaitu iklim usaha, terbatasnya sarana dan implikasi otonomi. 

Adapun faktor pendukung dalam pengembangan UMKM yaitu dengan menfatkan 

sarana teknologi, kemudahan pinjaman modal usaha, menurunnya tarif PPH, 

pendampingan  UMKM, pelatihan UMKM dan lain sebagainya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian telah disimpulkan adapun beberapa saran untuk 

pengusaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kelurahan Watang Soreang: 

1. Melihat potensi para UMKM yang berada di Kelurahan Watang Soreang di 

disarankan kepada pemerintah Badan Usaha Milik Negara/Daerah untuk 

memberikan solusi terhadap permasalahan dan hambatan yang di hadapi oleh para 

pelaku UMKM dan melakukan kembali pembinaan serta memfasilitasi kegiatan 

para pelaku UMKM sehingga mereka dapat terus mertahan dan berkembang. 

2. Untuk para pengusaha UMKM diharapkan agar dapat mengerti pentingnya 

manajemen dalam suatu usaha dan juga harus melakukan suatu ide-ide baru unruk 

mengembangkan usahanya agar usaha tersebut bisa menarik perhatian konsumen 

dan minat untuk membelinya, agar  bisa mennghasilkan pndapatan lebih tinggi 

lagi dalam satu harinya. 
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2. Strtegi 
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1. Apakah ada pelatihan atau 

bimbingan untuk para 

pengusaha UMKM ? 

2. Berapa lama anda memberi 

pelatihan para pengusaha 

UMKM? 

3. Bentuk pelatihan seperti apa 

yang anda lakukan untuk para  

pengusaha UMKM? 

1. Bagaimna cara anda untuk 

melatih para pengusaha 

UMKM? 

2. Apakah para pengusaha UMKM 

di latih juga dalam memasarkan 

produk usahanya? 

3. Apakah ada kesulitan bagi anda 

dalam memberikan pelatihan 

para pengusaha UMKM? 

1. Alat apa saja yang di gunakan 

untuk para pengusah UMKM? 

2. Bagaimna bentuk strategi yang 

digunkan untuk memberdayaan 

para pengusaha umkm? 

3. Menurut anda apakah ada 

kendala dalam memberdayakan 

para pengusaha UMKM? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Faktor  

• Penghambat 

 

 

• Pendukung 

 

1. Apakah ada penghambat dalam 

memberdayakan para pengusaha 

UMKM? 

1. Apakah ada bantuan dari 

pemerintah luar dalam 

memberdayakan para UMKM? 
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